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Fendi Rohmawan. The Implementation Problems based Internastional 
School especially Chemistry in Senior High School, a Case Study on Sragen 
Bilingual Boarding School (SBBS). Education of chemist, Mathemathic dan Science 
Education Department, Teacher Training and Education Science Faculty, Sebelas 
Maret University, Surakarta. 2010. 
The research Background of this occasion is implementation existing based 
Internastional School in Sragen which the new method of education on Indonesia 
especially Senior High School. In additon some chemistry problems which founded 
be motivate to research more. The Objectives of research are (1) find out the 
problems faced the implementation of SBI program in Sragen Bilingual Boarding 
School; (2) to find out the problem solutions especially in Chemistry of SBBS. 
International School is kind of national school has international level that 
prepare the students based certifite of national and international education. So, the  
graduated have internasional competitive skill. 
The research method is case study description where it has been done on 
2009, August  until 2010, January. The collecting data method are interview, 
observation, documentation analys and questioner. The data analys method are 
collect, reduction, presentation and conclution. The data authenticity inspection have 
been done by triangulation method consists of phase of pre field, field activity, 
analysis the data and writing report. 
According to the research, the problems which faced some chemistry 
teachers consist of language, the less participate of students, the teach methode, and 
the less of laboratory equipments. There are students weakness such as language, the 
understood of “chemistry English” and the cost expensive in this school. Then, the 
weakness school are unavalaible chemistry laboratory, finite fund and less of 
references. 
To solve the problems, the teacher actions of chemistry follow the teacher 
activity like zumre of SBBS where it is also given of Indonesian language to make 
the chemistry project, attempt video to give the visual description about chemistry 
experiment. Thus, the stundents actions to try enrich  the references from books and 
the students use dictionary and chemistry alfalink. The school actions try to have 
cooperation with UNS in chemistry laboratory practice, lecturers and students of 
university may give the additional lesson, e-book emboldening, hotspots area and 



















































Fendi Rohmawan. Problematika Pelaksanaan Sekolah Bertaraf 
Internasional (SBI) Pada Mata Pelajaran Kimia SMA Sebuah Studi Kasus di Sragen 
Bilingual Boarding School (SBBS). Pendidikan Kimia, Jurusan Pendidikan MIPA, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2010. 
Latar belakang penelitian ini adalah adanya penyelenggaraan Sekolah 
Bertaraf Internasional di SBBS Sragen yang merupakan terobosan baru dalam 
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia khususnya jenjang SMA, untuk itu segala 
permasalahan yang dihadapai khususnya di mata pelajaran kimia peneliti anggap 
menarik untuk diteliti dan ditelusuri lebih lanjut. Sedang tujuan penelitian ini adalah 
untuk (1) mengetahui Kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan program SBI di 
SBBS; (2) mengetahui usaha apa sajakah yang dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut khususnya pada mata pelajaran kimia di SBBS. 
Sekolah Nasional Bertaraf Internasional atau sering disebut Sekolah Bertaraf 
Internasional (SBI) adalah sekolah nasional yang menyiapkan peserta didiknya 
berdasar standard nasional pendidikan (SNP) dan tarafnya internasional sehingga 
lulusanya memiliki kemampuan daya saing internasional. 
Metode penelitian yang dipakai peneliti adalah diskriptif studi kasus, dimana 
telah dilaksanakan Agustus 2009 hingga Januari 2010. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, analisis dokumentasi dan 
kuisioner. 
Teknik analisis data meliputi pengumpulan, reduksi, penyajian dan penarikan 
kesimpulan. Sedangkan peeriksaan keabsahan data dilakukan dengan metode 
triangulasi, meliputi triangulasi data dan metode. Sedangkan untuk prosedur 
penelitian meliputi tahap pra lapangan, kegiatan lapangan, analisis data dan penulisan 
laporan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan problematika yang 
dihadapai pengajar kimia meliputi bahasa, rendahnya peranserta siswa, metode yang 
digunakan serta kurangnya sarana laboratorium. Kemudian kendala yang dihadapi 
siswa adalah bahasa, pemahaman tentang chemistry English, dan mahalnya biaya 
sekolah. Kemudian kendala yang dihadapi sekolah adalah tidak tersedianya 
laboratorium kimia, dana yang terbatas serta minimnya referensi. 
Tindakan yang telah dilakukan Pengajar Kimia untuk mengatasi kendala 
adalah mengikuti kegiatan zumre guru SBBS dimana juga diberikan pembelajaran 
bahasa Indonesia untuk membuat projek kimia tentang pembelajaran kimia yang 
dihadapi, video percobaan untuk memberikan gambaran secara visul tentang 
praktikum kimia. Sedangkan tindakan siswa adalah siswa memperkaya referensi 
dengan mencari buku penunjang, siswa menggunakan kamus/alfalink kimia. Untuk 
tindakan pihak sekolah adalah bekerjasama dengan UNS dalam penggunaan 
laboratorium kimia dan dosen serta mahasiswa pembimbing untuk memberikan 
pelajaran tambahan, menggalakan e-book, menyediakan hot spot dan laboratorium 


















































“Dengan nama Alloh Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 
        (QS Al-Fatihah 1 : 1) 
“Jadikan setiap langkah sebagai ibadah, dan setiap hembusan nafas sebagai 
pengabdian.” 
        (Motto Hidupku) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi seperti sekarang ini membawa Indonesia pada sejumlah 
persoalan yang tidak semakin ringan, justru semakin sulit dan kompleks. Pasar 
bebas Asia yang telah dimulai pada tahun 2003 dan pasar bebas dunia yang akan 
dimulai pada tahun 2020, menyimpan segudang potensi sekaligus ancaman yang 
serius bagi negara-negara yang sedang berkembang seperti Indonesia. Pasar bebas 
adalah ajang yang mempertaruhkan martabat serta harga diri bangsa, bagaimana 
tidak jika saat ini posisi profesi akan digantikan oleh warga asing. Untuk itu 
pemerintah harus menyiapkan sumber daya manusia Indonesia yang luas 
wawasan, ilmu dan pengetahuan. Untuk mencapai itu semua, kata kuncinya 
adalah pendidikan. Pendidikan dipercaya sebagai ujung tombak dalam 
meningkatkan daya saing bangsa. 
Tugas pendidikan tidaklah ringan, pendidikan tidak hanya memberikan 
wawasan, ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang cukup sebagai modal di era 
persaingan ini, namun juga bertugas menanamkan nilai-nilai baru dalam kerangka 
nilai-nilai dasar yang telah disepakati oleh bangsa Indonesia. Pendidikan secara 
potensial penting, pendidikan adalah salah satu cara yang mapan untuk 
memperkenalkan diri pelajar (learners) pada keputusan sosial yang timbul. 
Pendidikan dapat dipakai untuk menanggulangi masalah sosial tertentu. 
Pendidikan telah memperlihatkan kemampuan yang meningkat, menerima dan 
mengimplementasikan alternatif-alternatif baru. Pendidikan merupakan cara 
terbaik yang dapat ditempuh masyarakat untuk membimbing perkembangan 
manusia sehingga pengalaman dari dalam berkembang pada setiap anak, karena 
itu terdorong untuk memberikan kontribusi pada kebudayaan hari esok. 
Masalah pokok pendidikan di Indonesia sampai saat ini adalah pemerataan 
kesempatan, relevansi, kualitas dan efisiensi pendidikan. Sesuai dengan masalah 
pendidikan tersebut dan memperhatikan isu tantangan yang dihadapi dimasa kini 
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manusia, pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional menetapkan 
empat strategi pokok pembangunan  pendidikan untuk menyelenggrakan 
pendidikan yang berkualitas untuk menghadapi tantangan pada era globalisasi, 
yaitu diantaranya dengan meningkatkan kualitas pendidikan. Jumlah pendidikan 
dengan mutu tertentu dibutuhkan untuk mendukung kegiatan pembangunan 
ekonomi sehingga dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. “Pendidikan 
adalah sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku sesuai dengan kebutuhan” 
(Muhibin Syah, 2005: 10). Pendidikan manusia menurut Undang-Undang no. 20 
tahun 2003 adalah pendidikan yang berakar pada kebudayaan Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
Usia masa sekolah SMA umumnya terjadi di usia 16-18 tahun. Fase 
remaja merupakan segmen perkembangan individu yang sangat penting, yang 
diawali dengan matangnya organ-organ fisik (seksual) sehingga mampu 
bereproduksi. Menurut Konopka Pikunas yang dikutip Syamsul Yusuf (2003:27) 
masa remaja ini meliputi (a) remaja awal: 12 – 15 tahun; (b) masa remaja madya: 
15 – 18 tahun; dan (c) remaja akhir: 18 – 22 tahun. Sementara Salzman yang 
dikutip Syamsul Yusuf (2003: 27) mengemukakan, bahwa “remaja merupakan 
masa perkembangan sikap tergantung (depence) terhadap orang tua ke arah 
kemandirian (independence), minat-minat seksual, perenungan diri dan perhatian 
terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral”. 
Sekolah adalah implementasi yang konkrit dalam dunia pendidikan. Di 
dalamnya ada beberapa unsur yang saling berhubungan yaitu sekolah sebagai 
pihak penyelenggara program pendidikan, guru sebagai pihak yang mengajar, dan 
siswa sebagai pihak belajar. Sekolah merupakan komunitas pembelajaran yang 
merupakan satu unit pendidikan terpadu. Melalui sekolah mereka diharapkan 
menjadi generasi terpelajar, terampil, luas wawasan dan meningkat kemampuanya 
sehingga bermuara pada peningkatan kualitas hidup. Ini merupakan tujuan umum 
pendidikan, dan menjadi perhatian utama pada pembelajaran. 
SNBI adalah tujuan yang akan dicapai lewat sebuah proses peningkatan 
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Sekolah Nasional Berstandard Internasional (SNBI) atau yang biasa disebut 
Sekolah Berstandard Internasional (SBI) adalah sekolah nasional yang 
menyiapkan peserta didiknya berdasarkan standard nasional pendidikan (SNP) 
Indonesia dan plus X sehingga lulusannya memiliki kemampuan daya saing 
internasional. SNP meliputi 8 standard, yaitu: kompetensi lulusan, isi (kurikulum), 
proses, pendidikan dan tenaga pendidikan, sarana dan prasarana, dana, 
pengelolaan, dan penilaian. Sedangkan X merupakan pengayaan, pengembangan, 
perluasan, pendalaman melalui adaptasi atau adopsi terhadap standard pendidikan 
baik dari dalam maupun luar negeri, yang diyakini memiliki reputasi mutu yang 
diakui secara Internasional. 
Proses peningkatan kualitas melalui program SNBI khususnya pada mata 
pelajaran Kimia ini menyangkut semua komponen sekolah yang meliputi kegiatan 
proses belajar mengajar sebagai komponen pokok dan komponen sekolah lainnya 
yang mendukung kegiatan belajar-mengajar seperti kepala sekolah, guru, laboran, 
teknisi, pustakawan, staf administrasi, perpustakaan, laboratorium dan bahkan 
lingkungan sekolah. Kepala sekolah memegang peranan penting karena posisinya 
sebagai menejer dan pimpinan. Proses peningkatan kualitas ini mengarah pada 
standard Sekolah Nasional Berstandard Internasional (Dirjen Kemendiknas, 2006: 
3). 
Sragen Bilingual Boarding School (SBBS) adalah salah satu sekolah 
menengah atas (SMA) yang menjadi Sekolah Berstandard Internasional. Dalam 
pembelajaran Kimia SNBI ini, siswa SBBS diberikan kurikulum berstandard 
Internasional, dimana kurikulum mata pelajaran IPA (science) khususnya kimia 
diajarkan dengan bahasa Inggris. Diharapkan lulusan Sragen Bilingual Boarding 
School (SBBS) nantinya mempunyai daya saing tinggi dan memiliki kompetensi 
yang mencukupi layaknya sekolah menengah di luar negeri. Selain itu, lulusan 
SNBI ini diharapkan akan lebih mudah jika ingin melanjutkan kuliah ke luar 
negeri. 
Oleh karena itu peneliti tertarik mengadakan penelitian tentang 
penyelenggaraan SBI di Sragen Bilingual Boarding School (SBBS) dengan judul 
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Pada Mata Pelajaran Kimia SMA Sebuah Studi Kasus di SMA Negeri 
Sragen Bilingual Boarding School (SBBS)”. 
B. Perumusan Masalah 
Masalah merupakan pakaian setiap manusia di dunia. Manusia yang tidak 
menginginkan masalah berarti sudah bosan akan kehidupan yang dijalaninya. 
Suatu masalah dapat diselesaikan jika ada motivasi individu dalam 
menyelesaikannya. Tanpa ada motivasi untuk menyelesaikan masalah maka 
masalah akan tetap ada. Alloh tidak akan merubah keadaan suatu kamu sebelum 
kaum tersebut merubah dirinya sendiri. 
Setiap kegiatan penelitian harus diawali dengan merumuskan masalah 
penelitian. Adanya perumusan masalah yang jelas diperlukan agar dapat 
memberikan jalan yang mudah dalam pemecahan masalah. Berdasarkan latar 
belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Problematika apa sajakah yang menghambat penyelenggaraan program 
Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) pada mata pelajaran kimia di SMA 
Negeri Sragen Bilingual Boarding School ? 
2. Usaha-usaha apa saja yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala yang 
menghambat penyelenggaraan program Sekolah Bertaraf Internasional 
(SBI) pada mata pelajaran kimia di SMA Negeri Sragen Bilingual 
Boarding School? 
C. Tujuan Penelitian 
Setiap kegiatan pasti memiliki tujuan yang hendak dicapai. Tujuan juga 
berfungsi sebagai alat pemandu dalam melaksanakan suatu kegiatan. Oleh karena 
itu sebelum melakukan penelitian perlu menetapkan tujuan dari penelitian. 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui kendala-kendala yang menghambat penyelenggaraan program 
Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) pada mata pelajaran kimia di SMA 
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2. Mengetahui usaha-usaha apa saja yang telah dilakukan untuk mengatasi 
kendala yang menghambat penyelenggaraan program Sekolah Bertaraf 
Internasional (SBI) pada mata pelajaran kimia di SMA Negeri Sragen 
Bilingual Boarding School. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya bidang pendidikan dan pengetahuan untuk mendapatkan 
wawasan pengetahuan baru. 
b. Sebagai referensi bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian 
tentang penyelenggaraan program Sekolah Bertaraf Internasional di SMA 
Negeri Sragen Bilingual Boarding School.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi lembaga pendidikan khususnya di Sragen Bilingual Boarding School
sebagai sumbangan dalam rangka penyelenggaraan dan usaha untuk 
memperbaiki dan peningkatkan program Sekolah Bertaraf Internasional 
khususnya pada mata pelajaran kimia sehingga menghasilkan lulusan 
terbaik melalui peningkatan prestasi belajar siswanya. 
b. Bagi guru khususnya guru mata pelajaran kimia, menjadikan masukan apa 
yang harus diperbaiki untuk meningkatkan prestasi belajar siswanya dalam 
pelaksanaan program Sekolah Bertaraf Internasional.
c. Bagi siswa sebagai masukan mengenai langkah-langkah yang harus 
ditempuh agar dalam penyelenggaraan program Sekolah Bertaraf 
Internasional di SMA Negeri Sragen Bilingual Boarding School dapat 
berjalan secara optimal. 
d. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan profesi yang peneliti tekuni, 
sehingga nantinya dapat menerapkan ilmu yang telah didapat selama 

















































A. Tinjauan Tentang pendidikan 
1. Pengertian pendidikan 
Dalam bahasa Inggris, education (pendidikan) berasal dari kata educate
(mendidik) artinya memberi peningkatan (to elict, to give rise to), dan 
mengembangkan (to evolve, to develop). Pendidikan dalam arti luas meliputi 
semua perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuanya, 
pengalamannya, kecakapanya, serta keterampilanya kepada generasi muda 
sebagai usaha menyiapkan generasi muda agar dapat memenuhi fungsi hidupnya 
baik jasmaniah maupun rohaniah. Dalam pengertian sempit, education atau 
pendidikan berarti perbuatan atau proses perbuatan untuk pengetahuan (Mc. Leod 
dalam Muhibin Syah, 1995: 10). 
Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang system pendidikan Nasional Bab I menyebutkan bahwa: ”Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasan belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara.” 
Menurut Sukmadinata (2003: 3), “Pendidikan adalah interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik unuk mencapai tujuan pendidikan, yang 
berlangsung dalam lingkungan tertentu”. Pendapat ini dikuatkan oleh Hasbullah 
(2005: 5), “Pendidikan merupakan hubungan pribadi pendidik dan anak didik, 
dengan pergaulan terjadi kontak atau komunikasi antara masing-masing pribadi.” 
Menurut Hasbullah (2005: 2) “Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-
kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama 
manusia”. Sedangkan menurut Muhibbin Syah (1995: 10) definisi pendidikan 
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pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan 
kebutuhan. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
adalah suatu proses pembentukan secara sadar dan direncanakan agar peserta 
didik aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kecakapan secara 
intelektual yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara dengan 
menggunakan metode-metodde tertentu. Apabila proses pendidikan dilihat 
kembali, maka akan terlihat bahwa hasil akhir dari proses tersebut adalah 
perubahan tingkah laku yang diharapkan dari peserta didik. Ini berarti bahwa 
pendidikan pada hakikatnya bertujuan mengubah tingkah laku. 
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara sistematis 
merencanakan bermacam-macam kondisi, yakni kondisi pendidikan yang 
menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan berbagai 
kegiatan belajar. Dengan berbagai kesempatan yang ada itu, pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik diarahkan dan didorong ke arah pencapaian tujuan 
yang dicita-citakan. 
2. Tujuan Pendidikan 
Tujuan pendidikan menurut Sukmadinata (2003: 4) “Proses pendidikan 
terarah pada peningkatan penguasaan pengetahuan, kemampuan, ketrampilan, 
pengembangan sikap dan nilai-nilai dalam ragka pembentukan dan pengembangan 
diri peserta didik”. Sedangkan menurut Notoadmojo (2003: 41) “Tujuan 
pendidikan adalah suatu deskripsi dari pengetahuan, sikap, tindakan, penampilan, 
dan sebagainya yang diharapkan akan memiliki sasaran pendidikan pada periode 
tertentu”.  
Selain itu, beliau juga memaparkan pendapatnya yang lain dimana tujuan 
pendidikan adalah rumusan pada tingkah laku dan jenis tingkah laku yang 
lazimnya dirumuskan dalam kategori pengetahuan, kecerdasan, sikap, 
keterampilan, yang diharapkan untuk dimiliki oleh sasaran pedidikan setelah 
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B. Sekolah Nasional Bertaraf Internasional 
1. Gambaran Persekolahan di Indonesia 
Dalam konteks persekolahan di Indonesia dikenal dua klasifikasi pokok, 
yaitu sekolah nasional dan sekolah asing. Sekolah nasional yang terdiri dari 
sekolah swasta dan negeri, sebagai hasil dari akreditasi, terbagi secara kualitas 
menjadi kelompok sekolah standard, sekolah mandiri dan sekolah berstandard 
Internasional. Sekolah standard adalah sekolah yang mendapat nilai B dan C, 
sedangkan sekolah mandiri adalah sekolah yang mendapat nilai A. Sekolah asing 
terdiri dari kelompok sekolah diplomatik diperuntukan terutama bagi anak-anak 
pegawai kedutaan atau perwakilan negara asing yang berada di Indonesia. Sekolah 
cabang dari sekolah luar negeri yang berada di Indonesia diperuntukan untuk 
umum. 
Dalam konteks pengembangan kualitas sekolah, majemen peningkatan 
mutu sekolah menuju SNBI sekarang ini masih dalam taraf persiapan. Program ini 
merupakan salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan secara 
berkesinambungan mutu sekolah nasional kelompok mandiri, baik sekolah negeri 
maupun swasta sehingga mereka nantinya mempunyai standard internasional. 
Perlu digaris bawahi disini bahwa calon SNBI ini adalah sekolah nasional yang 
nantinya komponen-komponennya ditingkatkan kualitasnya menuju standard yang 
diakui secara internasional. Komponen-komponen yang akan dikembangkan 
untuk mendapatkan pengakuan internasional dan lembaga yang dikembangkan 
memberikan sertifikat ini sepenuhnya diserahkan kepada sekolah-sekolah sendiri 
sesuai dengan prinsip majemen berbasis sekolah. 
2. Latar Belakang Adanya SNBI 
Keinginan untuk melakukan rintisan penyelenggaraan sekolah bertaraf 
internasional dilatarbelakangi oleh alasan-alasan sebagai berikut; Pertama, era 
globalisasi menuntut daya saing yang kuat dari segi tekhnologi, majemen dan 
sumber daya manusia. Keunggulan tekhnologi akan menurunkan biaya produksi, 
meningkatkan kandungan nilai tambah, memeperluas keragaman produk dan 
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efektifitas dan efisiensi. Keunggulan sumberdaya manusia merupakan kunci daya 
saing karena merekalah yang akan menentukan sikap yang mampu menjaga 
kelangsungan hidup, perkembangan dan kemenangan dalam persaingan. 
Kedua, rintisan penyelenggaraan SBI memiliki dasar hukum yang kuat, 
yaitu: (1) UU Nomor 20 tahun 2003 pasal 50 ayat 3 tentang sistem pendidikan 
nasional yang menyebutkan bahwa pemerintah pusat dan atau pemerintah daerah 
penyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada semua 
jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan pendidikan bertaraf 
internasional; (2)Pasal 50 ayat 7 UU SPN 2002/ 2003 menyatakan bahwa 
ketentuan tentang sekolah bertaraf internasional diatur lebih lanjut dengan 
peraturan pemerintah; (3) UU nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah; (4) UU nomor 33 tahun 2004 tentang pembagian keuangan antara 
pemerintah pusat dengan pemerintah daerah; (5) UU nomor 25 tahun 2000 tentang 
Program Pembangunan Nasioanal; (6) PP nomor 19 tahun 2005 tentang Standard 
Nasional Pendidikan (SNP); (7) PERMENDIKNAS nomor 23 tahun 2006 tentang 
Standard Isi; (8) PERMENDIKNAS nomor 23 tahun 2003 tentang Standard 
Kompetensi Kelulusan; (9) PERMENDIKNAS nomor 6 tahun 2007 sebagai 
penyempurnaan PERMENDIKNAS nomor 24 tahun 2006 tentang pelaksanaan 
PERMENDIKNAS nomor 22 dan 23 tahun 2006 tentang model kurikulum tingkat 
satuan Pendidikan; (10) Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional 
tahun 2005-2009 (Dirjen Kemendiknas, 2007: 3). 
Ketiga, penyelenggaraan SBI didasari oleh filosofi eksistensialisme dan 
esensialisme. Filosofi eksistensialisme berkeyakinan bahwa pendidikan harus 
menyuburkan dan mengembangkan eksistensi peserta didik seoptimal mungkin 
melalui fasilitas pyang dilaksanakan melalui proses pendidikan yang bermartabat, 
pro perubahan (kreatif, inovatif dan eksperimentatif), menumbuhkan dan 
mengambangkan bakat, minat dan kemampuan peserta didik. Filosofi 
esensialisme menekankan bahwa pendidikan harus berfungsi dan relevan dengan 
kebutuhan berbagai sektor dan sub-sub sektornya, baik local, nasional maupun 
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sumber daya manusia Indonesia yang mampu bersaing secara internasional 
(Dirjen Kemendiknas, 2006: 2). 
3. Pengertian SNBI 
SNBI adalah sebuah tujuan yang akan dicapai lewat sebuah proses 
peningkatan kualitas sekolah yang berkesinambungan. Sekolah Nasional Bertaraf 
Internasional atau yang biasa disebut dengan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) 
adalah sekolah nasional yang menyiapkan peserta didiknya berdasarkan standard 
nasional pendidikan (SNP) Indonesia dan tarafnya internasional sehingga 
lulusannya memiliki kemampuan daya saing internasional. Dengan pengertian ini, 
SBI dapat dirumuskan bahwa: 
SBI = SNP + X 
Dimana SNP Meliputi 8 standard, yaitu kompetensi lulusan, isi, proses 
pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengembangan, 
perluasan, pendalaman melalui adaptasi atau adopsi terhadap standard pendidikan 
baik dari dalam maupun luar negeri yang diyakini memilki reputasi mutu yang 
diakui secra internasional. 
4. Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi 
Mengacu pada visi Kemendiknas, visi SBI adalah terwujudnya insan 
Indonesia yang cerdas, beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, berjati diri Indonesia, dan kompetitif secara global. Visi tersebut 
mempunyai implikasi bahwa penyiapan manusia bertaraf internasional 
memerlukan upaya-upaya secara intensif, terarah, terencana dan sistematik agar 
menjadi bangsa yang maju, sejahtera, damai, dihormati dan diperhitungkan oleh 
bangsa-bangsa lain (Dirjen Kemendiknas, 2006: 4). 
b. Misi 
Berdasarkan visi tersebut, maka misi dari SBI adalah mewujudkan 
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secara global. Misi ini direalisasikan melalui kebijakan rencana, program dan 
kegiatan SBI yang disusun secara cermat, tepat futuristik dan berbasis Demand-
driven (Dirjen Kemendiknas, 2006: 4). 
c. Tujuan  
Dengan latar belakang seperti yang diutarakan diatas, Pemerintah Pusat 
dalam hal ini Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas menyelenggarakan 
sebuah program sebagai salah satu upaya pemerintah meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia secara berkesinambungan. 
Program ini disebut Program Peningkatan Mutu SMA menuju Sekolah 
Bertaraf Internasional (SBI) dengan tujuan sebagai berikut: 
1) Meningkatkan kualitas lulusan sekolah menengah (SMA). 
2) Membentuk angkatan kerja yang secra global dapat berkompetansi. 
Menurut Edy Kusnadi (2006), program SBI bertujuan untuk: 
1) Meningkatkan kompetensi lulusan menjadi setara dengan calon mahasiswa 
Perguruan Tinggi Top di luar negeri. 
2) Mengeliminir keinginan orang tua menyekolahkan anaknya ke luar negeri 
untuk mencari sekolah menengah atas yang berkualitas. 
3) Mencegah erosi identitas sebagai bangsa Indonesia yang berjiwa kebangsaan 
maupun bernegara.  
d. Sasaran SNBI  
Menurut Dirjen Kemendiknas (2007: 4) program SBI ini diperuntukan 
bagi sekolah Menengah Atas dengan criteria minimal sebagai berikut: 
1) SMA negeri atau swasta 
2) Sekolah kategori mandiri 
3) Telah melaksnakan kurukulum sesuai Permendiknas no. 22, 23 da 24 tahun 
2006 
4) Terakreditasi sebagai sekolah dengan kategori A 
5) Tersedia tenaga pengajar yang mampu mengajar dengan bahasa Inggris untuk 
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tahap pertama dan mata pelajaran lain dalam kelompok soft science pada tahap 
berikutnya. 
6) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai 
7) Tersedianya dana untuk membiayai pengambangan Progran SBI. 
e. Manajemen 
Menurut Gunarso (2010: 2), Manajemen peningkatan mutu SMA menuju 
SBI dilandasi oleh beberapa hal. Pertama yang paling mendasar, adalah upaya 
pemerintah memenuhi amanah undang-undang Pendidikan nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 50 ayat 3, yang mengamanatkan 
penyelenggaraan satuan pendidikan yang yang dikembangkan menjadi bertaraf 
internasional. 
Kedua, adalah tuntutan akan adanya angkatan kerja yang dapat 
berkompetisi secara internasional atau global. Secara umum dipahami bahwa 
angkatan kerja di Negara Indonesia mempunyai rasio angkatan kerja terdidik dan 
tingkat produktifitas yang lebih rendah dari Negara lain. Ketiga, adalah 
keberadaan siswa Indonesia yang belajar keluar negeri cenderung meningkat 
jumlahnya. Kebanyakan dari mereka harus mengikuti program matrikulasi 
minimal satu tahun sebelum mereka diterima di sebuah perguruan tinggi. Hal ini 
sudah barang tentu bermakna penambahan jumlah devisa keluar negeri. 
Diharapkan dengan adanya sekolah menengah atas yang lulusannya diakui secara 
internasional, lulusan sekolah menengah kita tidak perlu lagi harus mengeluarkan 
dana untuk matrikulasi. 
f. Model-model Penyelenggaraan SNBI 
Sebelum membicarakan tentang model-model penyelenggaraan SNBI, 
menurut uu No.20 Tahun 2003 ada empat jenis sekolah di Indonesia yang dapat 
digambarkan secara skematik dalam suatu kontinum yang diperjelas dengan 
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Gambar 1: Jenis Sekolah di Indonesia 
Diantara ujung kontinum tersebut terdapat dua jenis sekolah, yaitu sekolah 
franchise asing dan sekolah bertaraf internasional, sekolah franchise asing 
merupakan lembaga pendidikan dasar dan menengah asing terakreditasi di 
negaranya dan diperbolehkan menyelenggarakan pendidikan di wilayah NKRI 
dengan menggunakan kurikulum asing, dengan catatan wajib memberikan 
pendidikan agama dan kewarganegaraan bagi peserta didik dan warga Negara 
Indonesia (WNI) dan wajib bekerja sama dengan lembaga pendidikan di wilayah 
NKRI yaitu dengan mengikutsertakan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
dari Negara Indonesia. 
Jenis sekolah yang akan dibicarakan adalah sekolah bertaraf internasional 
(SBI). Meskipun bertaraf internasional, tetapi sistemnya menggunakan sistem 
pendidikan nasional Indonesia, baik kurikulum, pendidik dan ketentuan-ketentuan 
lainya. 
Berikut ini adalah model-model penyelenggaraan SBI yang dapat diadopsi 
atau di adaptasi oleh satuan-satuan pendidikan di Indonesia sesuai dengan 
kebutuhan, kekhasan, karakteristik, keunikan dan kemampuan yang dimilikinya. 
1) Model Sekolah Baru (Newly Developed SBI) 
Dalam model ini, SBI didirikan dengan segala isinya baru. Model ini 
diadopsi dengan asumsi bahwa untuk menjadikan sekolah bertaraf internasional 
harus memiliki segala-galanya yang bertaraf internasional. Mulai dari siswa, 
kurikulum, guru, kepala sekolah, sarana dan prasarana, dan sebagainya. Asumsi 
lainya adalah jika sekolah-sekolah yang ada saat ini dijadikan SBI, kemungkinan 
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Model ini sangat ideal karena dapat memenuhi keseluruhan persyaratan 
yang bertaraf internasional. Pendiriran model ini dilakukan dengan meminta 
bantuan ahli-ahli dari negara maju yang telah berpengalaman mengelola sekolah 
bertaraf internasional. Namun harus disadari bahwa model seperti ini memerlukan 
biaya yang cukup besar. 
2) Model pengembangan Sekolah yang Ada (Existing Developed SBI) 
Pengembangan SBI juga dapat dilakukan dengan mengembangkan sekolah 
yang ada, khususnya sekolah yang memiliki mutu bagus serta memilki guru 
profesional, kepala sekolah tangguh dan sarpras yang memungkinkan dapat 
dikembangkan lebih lanjut. 
Pola ini jauh lebih mudah, namun memerlukan tahapan yang jelas dan 
rapi. Perlu disadari bahwa mengubah sekolah dengan kondisi seperti saat ini 
menjadi bertaraf internasional tidak mudah. Membangun gedung dan melengkapi 
fasilitas mungkin dapat dilakukan dengan relatif lebih cepat. Namun 
meningkatikan mutu guru, menyiapkan sistem manajemen dan mengubah budaya 
sekolah merupakan tantangan yang disadari sejak awal. 
a) Model terpadu 
Model sekolah baru dapat dilakukan secara terpisah, yaitu setiap jenjang 
dari jenis sekolah (SD, SMP, SMA) dibangun secara terpisah. Model terpadu 
dapat dipimpin oleh seorang kepala sekolah untuk keseluruhan satuan pendidikan 
atau masing-masing satuan pendidikan oleh masing-masing kepala sekolah. 
Dalam jangka panjang, model ini sangat efisien karena fasilitas sekolah dapat 
digunakan secara bersama-sama. 
b) Model Kemitraan 
Pada model ini, SBI dipilih dari sekolah yang ada saat ini maupun sekolah 
baru yang bermitra dengan satu sekolah di luar negeri atau negara maju yang telah 
memiliki reputasi internasional. Khusus untuk sekolah kejuruan, kemitraan tidak 
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perusahaan-perusahaan atau lembaga-lembaga sertifikasi seperti IMO atau ISO. 
Negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Jepang Inggris, Australia dan 
Jerman memiliki sekolah-sekolah unggul maupun lembaga-lembaga lain yang 
dapat menjadi mitra SBI di Indonesia. 
Jika model ini digunakan, calon SBI harus segera mengajak mitranya 
untuk memformulasikan penyelenggaraan sekolah, mulai dari perumusan, mutu 
lulusan yang diharapkan, penyusunan kurikulum, pengembagan model 
pembelajaran yang digunakan, penyiapan guru dan kepala sekolah, pengadaan 
sarana belajar, pengembangan kapasitas manajemen, penyusunan bahan ajar, 
pengadaan buku teks, hingga sampai pengembangan cara-cara penilaiannya. 
Dalam kemitraannya dengan sekolah-sekolah di luar negeri, SBI dapat 
menerapkan model-model seperti sister school, twin program atau nama lain yang 
disepkati bersama antara SBI dengan sekolah-sekolah di luar negeri yang berkelas 
dunia. Dalam sister school, SBI tetap menggunakan SNP tetapi mengolah, 
mengadopsi atau mengadaptasi pola-pola dari sekolah mitra. Dengan cara itu, 
SNP diperkaya, diperluas, dan diperdalam berdasarkan masukan dari sekolah 
mitra di luar negeri. 
Dalam model Twin program, SBI bersama sekolah mitranya di luar negeri 
menyusun program yang merupakan kombinasi dari program SBI dengan sekolah 
mitranya di luar negeri. Kesepakatan-kesepakatan kombinasi program tersebut 
menjadi ikatan bagi penyelenggara SBI di Indonesia. Model ini tetap menjaga dan 
memelihara jati diri bangsa Indonesia karena peserta didik tetap mempelajari 
PPKN, Agama, Bahasa Indonesia dan sejarah perjuangan Bangsa Indonesia, 
selain tentu saja, mata pelajaran bertaraf internasional yang berasal dari sekolah 
mitranya di luar negeri (Dirjen Kemendiknas, 2006: 8). 
g. Standard SNBI 
Mengingat SBI merupakan upaya sadar, intens, terarah dan terencana 
untuk mewujudkan citra manusia ideal yang memiliki kemampuan dan 
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dirumuskan standard SBI yang meliputi output, proses dan input. Hal ini akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Output atau lulusan memiliki kemampuan-kemampuan bertaraf nasional plus 
internasional sekaligus, yang ditujukan oleh penguasaan SNP Indonesia dan 
penguasaan kemampuan-kemampuan kunci yang diperlukan dalam era global. 
2) Proses penyelanggaan SBI mampu meningkatkan, menghayatkan dan 
menerapkan nilai-nilai (religi, ekonomi, seni, solidaritas dan tekhnologi 
mutahir), norma-norma untuk mengkonkretkan nilai-nilai tersebut, standard-
standard, dan etika global yang menuntut kemampuan bekerja sama lintas 
budaya. SBI harus mengembangkan proses belajar megajar yang : (1) 
mendorong keingintahuan, (2) keterbukaan pada kemungkinan-kemungkinan 
baru, (3) prioritas pada fasilitasi kemerdekaan dan kreativitas dalam mencai 
jawaban oleh eksperimentasi untuk menemukan kemungkinan-kemingkinan 
baru. 
3) Input adalah segala hal yang diperlukan untuk berlangsungnaya proses dan 
harus memiliki tingkat kesiapan yang memadai. Input SBI yang ideal 
melipuiti siswa baru (intake) yang diseleksi dengan ketat dan masukan 
instrumental yaitu kurikulum, pendidik, kepala sekolah, tenaga pendukung, 
sarpras, biaya, dan lingkungan sekolah. 
h. Pembelajaran SBI 
Proses pembelajaran pada kelas SBI pada semua mata pelajaran menjadi 
teladan bagi sekolah atau madrasah lainya dalam megembangkan akhlak mulia, 
budi pekerti luhur, kepribadian unggul, kepemimpinan, jiwa enterpreneral, jiwa 
patriot dan jiwa motivator. Proses pembelajaran SBI diperkaya dengan model 
proses pembelajaran sekolah unggul dari Negara anggota Organitation for 
Econimic Co-operation and Development (OECD) dan atau negara maju lainnya 
yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan. Selain itu, 
pembelajaran dalam SBI menerapkan pembelajaran berbasis tekhnologi 
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sains, matematika dan inti kejuruan menggunaklan bahasa Inggris, sementara 
pembelajaran lainya, kecuali bahasa asing, harus menggunakan bahasa Indonesia. 
Selain menerapklan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP); dan 
system satuan kredit semester (SKS); memenuhi standard isi; dan standard 
kompetensi; sekolah yang menerapkan SBI harus memilki standard administrasi 
akademik berbasis tekhnologi informasi dan komunikasi (TIK) dimana setiap 
siswa mengakses transkripnya masing-masing. Muatan pada pelajaran setara atau 
lebih tinggi dari muatan pelajaran yang sama pada sekolah unggul dari salah satu 
negara anggota OECD dan atau negara maju lainya yang mempunyai keunggulan 
lainya dibidang pendidikan serta menerapkan standard kelulusan sekolah atau 
madrasah yang lebih tinggi dari standard nasional pendidikan (SNP). 
Tenaga pendidiknya pun harus mampu memfasilitasi pembelajaran 
berbasis TIK. Guru mata pelajaran kelompok sains, matematika dan tekhnologi 
mampu mangampu pembelajaran dengan bahasa Inggris. Minimal 10% guru 
berpendidikan S2 atau S3 dari program studinya berakreditasi A untuk SD atau 
MI. Minimal 20% untuk SMP atau MTs. Dan minimal 30% untuk SMA, SMK, 
MA dan MAK. Penilaian yang digunakan pada sekolah yang menyelenggarakan 
SBI diperkaya dengan model penilaian sekolah unggul dari negara angota OECD 
dan atau negara maju lainya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang 
pendidikan (Kemendiknas, 2007: 3).Adapun baku mutu dari SBI yang ditetapkan 
Pemerintah adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Baku Mutu Penyelenggaan Sekolah Bertaraf Internasional 
No. Standard Indikator 
Kunci Minimal
Indiokator Kunci Tambahan 
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memiliki muatan yang setara atau 
lebih tinggi dari muatan pelajaran 
yang sama pada akreditasi yang 
baik dari salah satu negara anggota 
Organization for Economic Co-
operation and Development
(OECD) dan/atau Negara maju 
lainya yang mempunyai keunggulan 
tertentu dalam bidang pendidikan 
c. Menerapkan standard kelulusan 





a. Proses pembelajaran pada semua 
mata pelajaran menjadi teladan bagi 
sekolah lainnya dalam 
pengembangan akhlak mulia, budi 
pekerti luhur, kepribadian unggul, 
kepemimpinan, jiwa 
eneterpreneurial, jiwa patriot, dan 
jiwa innovator; 
b. Diperkaya dengan model proses 
pembelajaran dari salah satu Negara 
anggota Organization for Economic 
Co-operation and Development
(OECD) dan/atau Negara maju 
lainya yang mempunyai keunggulan 
tertentu dalam bidang pendidikan; 
c. Menerapkan pembelajaran berbasis 
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d. Pembelajaran mata pelajaran 
kelompok sains (termasuk kimia) 
dan matematika menggunakan 
bahasa Inggris, sementara 
pembelajaran lainya kecuali bahasa 
asing, harus menggunakan bahasa 
Indonesia. 
4 Penilaian Memenuhi 
standard 
penilaian 
Memperkaya penilaian kinerja 
pendidikan dengan model sekolah 
unggul dari salah satu negara anggota 
Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD) 
dan/atau Negara maju lainya yang 
mempunyai keunggulan tertentu dalam 
bidang pendidikan.  
5 Pendidik Memenuhi 
standard 
pendidik 
a. Semua guru mampu memfasilitasi 
pembelajaran berbasis TIK; 
b. Guru mata pelajaran Science, 
matematika, dan inti kejuruan 
mampu mengampu pembelajaran 
berbahasa Inggris; 
c. Minimal 30% guru berpendidikan 
S2/S3 dari perguruan tinggi yang 






a. Kepala sekolah berpendidikan 
minimal S2 dari perguruan tinggi 
yang program studinya 
berakreditasi A dan telah 
menempuh pelatihan kepala sekolah 
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sekolah yang diakui oleh 
pemerintah; 
b. Kepala sekolah mampu berbahasa 
asing secara aktif; 





a. Setiap ruang kelas dilengkapi 
dengan sarana pembelajaran 
berbasis TIK; 
b. Perpustakaan dilengkapi dengan 
sarana digital yang memberikan 
akses ke sumber pembelajaran 
berbasis TIK di seluruh dunia; dan 
c. Dilengkapi dengan ruang multi 
media, ruang unjuk seni dan 
budaya, fasilitas olahraga, klinik 
dan lain sebagainya (termasuk 
laboratorium). 
8 Pengelolaan Memenuhi 
standard 
pengelolaan 
a. Meraih sertifikat ISO 9001 versi 
2000 atau sesudahnya dan ISO 
14000; 
b. Merupakan sekolah multicultural; 
c. Menjalin hubungan “sister school” 
dengan sekolah bertaraf 
internasional di luar negeri; 
d. Bebas narkoba dan rokok; 
e. Bebas kekerasan (bullying); 
f. Menerapkan prinsip kesetaraan 
gender dalam segala aspek 
pengelolaan sekolah; dan 
g. Meraih medali tingkat internasional 
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matematika, tekhnologi, seni dan 
oleh raga 
9 Pembiayaan Memenuhi 
standard 
pembiayaan 
menerapkan model pembiayaan yang 
efisien 
i. Profil Lulusan SBI 
Lulusan SBI diharapkan, selain menguasai kemampuan-kemampuan kunci 
global agar setara dengan rekannya di negara-negara maju. Untuk itu pengakraban 
peserta didik terhadap nilai-nilai progresif yang diunggulkan dalam era global 
perlu digunakan sebagai acuan dalam penyelenggaraan SBI. Nilai-nilai progresif 
tersebut akan dapat mempersempit kesenjangan antara Indonesia dengan negara-
negara maju khususnya dalam bidang ekonomi dan tekhnologi. Perkembangan 
tekhnologi dan ekonomi sangat tergantung pada penguasaan disiplin ilmu keras 
(hard science), yang meliputi matematika, fisika, kimia, biologi astronomi dan 
terapanya meliputi tekhnologi komunikasi , transportasi, manufaktur, konstruksi, 
bioenergi dan bahan serta penguasaan terhadap ilmu lunak (soft science) yang 
meliputi sosiologi, ekonomi, bahasa asing dan etikia global. 
Menurut Gunarso (2010: 3), profil siswa disusun berdasarkan tiga aspek, 
yaitu lifeskill, empat pilar pendidikan (learning to know, learning to be, learning 
to do, and learning to live together) dan multiple intelegences. Berikut adalah 
profil siswa yang menjadi target SBI, yaitu: (1)Mempunyai integritas moral yang 
tinggi; (2) Pemecah masalah; (4) Pembelajar sepanjang hidup yang mandiri yang 
diperlihatkan dengan kemampuan mencari, megorganisasikan dan memproses 
informasi untuk kepentingan kini dan nanti; (5) Pribadi yang bertanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan; (6) Pemikir yang kreatif, siswa berani berspekulasi 
dengan meneliti dan mensintesakan cara-cara yang belum pernah dicoba untuk 
melahirkan ide baru; (7) Komunikator yang efektif dan efisien; (8) Pribadi yang 
memahami dirinya sendiri sebgai nhasil dari penilaian diri terhadap kepercayaan, 
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lingkungan (9) Mampu bekerjasama dengan orang lain baik sebagai anggota atau 
pemimpin kelompok; (10) Mempunyai keterampilan menggunkan sarana 
tekhnologi informatika dan komunikasi (TIK) untuk menunjang studinya; (11) 
Mampu mempunyai kebiasan membaca dan menulis yang baik dan sekaligus 
pembaca dan penulis yang baik; (12) Menguasai pelajaran yang ditujuan dengan 
kelulusan ujian nasional dan ujian sertifikat internasional untuk mata pelajaran 
wajib; (13) Mempunyai kepedulian terhadap lingkungan social, fisik dan kultural; 
(14) Mampu manghasilkan karya untuk mencetak lulusan yang mempunyai 
karakteristik diatas diperlukan komponen-komponen sekolah yang mempunyai 

















































A. Tujuan Operasional 
Sesuai dengan tujuan penelitian yang diajukan, adapaun tujuan 
operasional dari penelitian ini adalah untuk: 
1. memperoleh informasi tentang pengertian dan alasan pengembangan SBBS; 
2. memperoleh informasi tentang  indikator keberhasilan tujuan SBBS; 
3. memperoleh informasi tentang bagaimana difusi inovasi SBBS dilakukan pada 
mata pelajaran kimia; 
4. memperoleh informasi tentang penyelenggaraan Sragen Bilingual Boarding 
School di Kabupaten Sragen pada mata pelajaran kimia; 
5. memperoleh informasi tentang keberhasilan pelaksanaan Sragen Bilingual 
Boarding School; dan  
6. menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat penyelenggaraan 
Sragen Bilingual Boarding School pada pembelajaran kimia. 
B. Metode Penelitian 
 Sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka metode yang tepat untuk 
penelitian ini adalah studi kasus. Yin (1984) dalam Iskandar (2009: 24), 
mendefinisikan penelitian studi kasus sebagai penelitian empiris yang menyelidiki 
suatu fenomena (gejala) kontemporer dalam konteks senyatanya (real-life)  
dimana batas-batas antara  fenomena dan konteks tersebut masih belum jelas. 
Berikut ini adalah alasan digunakanya metode studi kasus berkaitan dengan 
masalah yang diselidiki dalam penelitian ini: 
1. masalah pembelajaran kimia di SBI-SBBS merupakan isu kontemporer yang 
banyak menarik perhatian peneliti untuk mengetahuinya lebih jauh. 
Disamping itu, pendidikan dengan sistem Bilingual Boarding School yang 
dilakukan oleh SBBS Kab. Sragen ini merupakan model inovasi pendidikan 
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kualifikasi pendidikan di Indonesia. Penyelenggara SBBS Kab. Sragen sedang 
membutuhkan masukan-masukan dalam rangka mengembangkan atau 
meningkatkan kualitas dari model pendidikan ini. 
2. gejala dan konteks yang terjadi dalam penyelenggaraan SBI-SBBS tersebut 
dalam situasi senyatanya belum jelas. Peneliti tidak memanipulasi sedikitpun 
terhadap gejala yang sudah maupun akan terjadi dalam model pendidikan 
tersebut. 
3. penelitian ini bertujuan untuk mengungkap beberapa pertanyaan penelitian 
yang berkaitan dengan “apa”, “mengapa” dan “bagaimana” gejala yang 
terjadi dalam masalah penelitian ini. 
4. penelitian ini menggunakan berbagai sumber dan teknik pengumpulan data 
sebagai upaya untuk menjawab pertanyaan penelitian.
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Sragen Bilingual Boarding School, tahun ajaran 
2009-2010. Adapun alasan yang mendasari pelaksanaan penelitian di tempat ini 
adalah: 
a. Tersedianya data-data yang mendukung kelancaran penelitian yang dilakukan, 
sehingga memudahkan kelancaran penelitian. 
b. Sekolah tersebut memberikan ijin kepada peneliti untuk melakukan penelitian. 
2. Waktu penelitian 
Waktu yang peneliti perlukan untuk melakukan penelitian kurang lebih 
selama sembilan bulan. Kegiatan penelitian dimulai pada bulan Agustus 2009 dan 
direncanakan akan selesai pada April 2010. Pengambilan data sendiri 
direncanakan akan dilaksanakan sekitar tiga bulan. Adapun jadwal penelitian 
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Tabel 2. Jadwal Penelitian 
Tahun 2009 Tahun 2010 No. Keterangan 








      
3 Ijin Penelitian          
4 Pengumpulan 
data 
       




     
D. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Menurut Winarno Surachmad (1994: 139) berpendapat bahwa 
“penyelidikan deskriptif adalah penyelidikan yang tertuju pada pemecahan 
masalah yang ada pada masa sekarang”. 
Manurut Bodgen dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moloeng (2002: 3) 
menyatakan; “Metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati”. 
Pada penelitian ini, peneliti berusaha memecahkan masalah yang diselidiki 
dengan melukiskan dan menggambarkan keadaan obyek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana mestinya, yaitu 
tentang Problematika Pelaksanaan Sekolah Berstandard Internasional (SBI)  Pada 
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2. Strategi Penelitian 
Menurut Konsuelo, Jesus, Twila, Bela dan Gabriel (1993: 73) 
menyebutkan bahwa “studi kasus merupakan penelitian tentang seseorang atau 
suatu unit selama kurun waktu tertentu”. Studi kasus adalah salah satu matode 
penelitian ilmu-ilmu sosial. Secara umum, studi kasus merupakan startegi yang 
lebih cocok apabila pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how atau why
dan bilamana fokus penelitianya terletak pada fenomena kontemporer (masa 
sekarang), serta bila peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol 
peristiwa yang diselidiki. Selain itu, penelitian studi kasus dapat dibedakan 
menjadi tiga tipe, yaitu studi-studi kasus eksplanatoris, eksploratif dan deskriptif 
(Yin, 2002) dalam Iskandar (2009: 24). 
Stategi penelitian yang digunakan peneliti adalah studi kasus tunggal 
terpancang karena penelitian dilakukan pada suatu unit tertentu yaitu Sragen 
Bilingual Boarding School dan terpancang berarti terpusat pada tujuan untuk 
mengetahui permasalahan pelaksanaan SBI yang terjadi pada kurun waktu 
sekarang yaitu tahun pelajaran 2009/2010. 
E. Sumber Data 
1. Nara Sumber atau Informan 
Posisi nara sumber yang berupa manusia dalam penelitian kualitatis sangat 
penting peranannya sebagai individu yang memiliki informasinya. Peneliti dan 
nara sumber di sini memiliki informasinya. Peneliti dan nara sumber di sini 
memiliki posisi yang sama, nara sumber bisa memberikan tanggapan pada yang 
diminta peneliti serta bisa memilih arah dan selera dalam menyajikan informasi 
yang ia miliki (Sutopo, 2006: 58). Dalam penelitian kami mengambil data 
berdasarkan sumber-sumber yang ada hubunganya dengan kebijakan ataupun 
pelaksanaan pendidikan dan kurikulum yang ada di SBBS. Dalam Penelitian ini 
yang dijadikan sebagai informan adalah kepala Sekolah Sragen Bilingual 
Boarding School, bagian kurikulum, Kepala Bidang Sekolah Menengah Atas 
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2. Tempat dan Peristiwa 
Tempat yang dijadikan penelitian adalah Sragen Bilingual Boarding 
School. Dari lokasi ini akan muncul berbagai fenomena dan data yang diperlukan 
dalam penelitian. Sedangkan peristiwa merupakan fenomena yang terjadi di lokasi 
penelitian tersebut. Peristiwa yang diteliti disini adalah problematika pelaksanaan 
SBI di SBBS pada mata pelajaran kimia. 
3. Dokumen 
Dokumen yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini diambil dari 
dokumen yang berupa buku, arsip, laporan serta dokumen-dokumen lain yang 
dianggap berhubungan dengan pelaksanaan SMA SBI pada mata pelajaran kimia. 
F. Teknik Sampling 
Teknik sampling digunakan untuk menyeleksi atau memfokuskan 
permasalahan agar pemilihan sample lebih mengarah pada tujuan penelitian. HB 
Sutopo (2002: 36) mengemukakan bahwa: “Teknik sampling adalah suatu bentuk 
khusus atau suatu proses yang mengarah pada pendekatan seleksi. Tekhnik 
sampling adalah bentuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai 
macam sumber dan menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan 
yang muncul.” 
Dalam penelitian ini menggunakan sampling yang bersifat purposive 
sampling atau sampling yang bertujuan. Menurut Moloeng (2002: 165) bahwa 
“dengan purposive sampling ini terkandung maksud untuk menjaring sebanyak 
mungkin informasi dari berbagi macam sumber dan bangunannya”. Adapun 
informan yang dianggap kompenten adalah: 
1. Kepala Sekolah Sragen Bilingual Boarding School
2. Bagian  Kurikulum 
3. Guru Bidang Studi Kimia  
4. Siswa SBBS (6 orang) 
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G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Dalam penelitian kualitatif teknik wawancara merupakan salah satu cara 
untuk mengumpulkan data. Menurut Moloeng (2002: 135) mengatakan bahwa 
“wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan dilakukan wawancara dengan memberikan 
jawaban atas pertanyaan tersebut”. 
Jenis-jenis wawancara adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara pembicaraan formal 
Pada jenis wawancara ini pertanyaan yang diajukan sangat tergantung 
pada spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan kepada yang diwawancarai. 
b. Pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara 
Jenis wawancara ini mengharuskan pewancara membuat kerangka dan 
garis besar yang akan ditanyakan dalam proses wawancara. 
c. Wawancara buku terbuka 
Jenis wawancara ini adalah wawancara yang menggunakan seperangkat 
pertanyaan baku. Urutan pertanyaan sama untuk setiap responden (Moloeng, 
2002: 135 – 136). 
Berdasar seni wawancara diatas, peneliti menggunkan pendekatan dengan 
petunjuk umum wawancara, dimana sebelum melaksanakan wawancara terlebih 
dahulu menyusun kerangka pertanyaan yang relevan dengan permasalahan sebgai 
pedoman, sedangkan penyampaikannya kepada informan adalah bebas tetapi 
mengarah pada maksud dari pewancara. 
2. Obesrvasi 
Menurut Suharsimi (1998: 146) mengemukakan “Observasi melipuiti 
kegiatan pemusatan terhadap obyek yang menggunakan seluruh aspek media”. 
Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah langsung 
memungkinkan peneliti untuk melihat, mengamati, serta mempelajari secara 
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mendapatkan data secara mendalam, sebab dapat menangkap fenomena-fenomena 
yang muncul pada saat itu. 
3. Analisis Dokumentasi 
Menurut Hadari dan Mimi (1995: 54) memberikan pengertian bahwa 
teknik analisis dokumen adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan 
kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan 
masalah penelitian, baik yang bersumber dari dokumen maupun buku, koran, 
majalah dan lain-lain”. Dengan penelitian ini teknik yang dilakukan adalah 
menganalisis dokumen dan arsip dengan cara mengamati, mancatat dan 
meyimpulkan dari apa yang tersirat dan tertulis dalam setiap arsip yang menjadi 
sumber data. 
4. Kuisioner 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 
hal-hal yang diketahui”. Suharsimi (1999:140).  Sedangkan menurut Winkel 
(1987) dalam Iskandar (2009: 42), kuesioner adalah suatu daftar atau kumpulan 
pertanyaan tertulis yang harus dijawab secara tertulis juga. Kuesioner dipakai 
untuk menyebutkan metode maupun instrumen. Jadi dalam menggunakan metode 
angket atau kuesioner instrumen yang dipakai adalah angket atau kuesioner.  
Jenis dipandang dari cara menjawabnya, kuisioner dapat dibedakan 
menjadi (1) Kuesioner terbuka, yaitu yang memberi kesempatan kepada 
responden untuk menjawab dengan kalimat sendiri dan (2) Kuesioner tertutup, 
dimana kuisioner yang sudah disediakan jawabanya sehingga responden tinggal 
memilih jawaban yang telah disediakan. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan kuesioner tertutup. Secara lebih rinci, teknik pengumpulan data 
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Tabel 3 : Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan Data 
Analisis Pertanyaan Penelitian 
Wawancara Kuesioner Dokumen Arsip Bukti Fisik 
1. Bagaimana SBI-SBBS 
diselenggarakan? 
  
2. Seberapa jauh keberhasilan 
dan kegagalan SBI-SBBS? 
  
3. Faktor-faktor apa saja yang 
mendukung dan menghambat  
keberhasilan  SBI-SBBS 
dalam pembelajaran kimia? 
    
4. Seberapa jauh keberhasilan 
dan kegagalan proses difusi 
inovasi SBI-SBBS?  
  
5. Bagaimana upaya yang 
telah dan sedang dilakukan 
untuk mengoptimalkan proses 
difusi inovasi SBI-SBBS? 
     
6. Bagaimana pendapat Stake 
Holder tentang 
penyelenggaraan SBI? 
     
H. Penganalisisan Bukti-bukti Studi Kasus 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan penganalisisan bukti-bukti 
studi kasus  adalah sama dengan analisis data. Untuk dapat melakukan hal ini 
diperlukan: 1) teknik analisis data dan 2) teknik pemeriksaan keabsahan data. 
1. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis dan penafsiran data dalam penelitian ini mengikuti 
langkah-langkah yang direkomendasikan oleh Yin (1994), seperti dikutip oleh 
Iskandar (2009: 35), yang menyatakan bahwa analisis data dilakukan dengan 
penelaahan, kategorisasi, melakukan tabulasi data dan atau mengkombinasikan 
bukti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Prosedur ini senada dengan prosedur 
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dimulai dengan: 1) menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, 
dalam hal ini adalah dari hasil wawancara, kuesioner, maupun analisis dokumen; 
2) setelah ditelaah maka langkah selanjutnya adalah mengadakan apa yang 
dinamakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat rangkuman yang 
inti, proses dan pernyataan-pernyataan kunci yang perlu dijaga agar tetap berada 
didalamnya; 3) langkah berikutnya adalah menyusunnya kedalam satuan-satuan 
untuk kemudian dikategorisasikan; 4) melakukan pemeriksaan keabsahan data 
dengan teknik tertentu dan 5) diakhiri dengan penafsiran data. 
Cara lain dilakukan dengan teknik analisis pencocokan pola (pattern-
matching), yaitu membandingkan antara pola-pola yang diperoleh secara empirik 
dengan pola yang diprediksikan. Terakhir adalah teknik analitis (explanation 
building), yaitu cara menganalisis data studi kasus dengan membangun penjelasan 
tentang kasus tersebut. Teknik terakhir ini sangat relevan untuk menjawab 
pertanyaan kausal “mengapa” dan membantu memperkokoh teknik pencocokan 
pola. 
Penelitian ini menggunakan analisis data interaktif dan mengalir. Milles 
dan Huberman (1992: 16) mengemukakan bahwa; “Analisis terdiri dari tiada 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu redukdi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi”. Karena penelitian ini menggunakan teknik 
analisis deskriptif, maka dari tiga komponben tersebut dilanjutkan dengan 
pengumpulan data selanjutnya”. Untuk lebih jelasnya analisis tersebut diarahkan 
sebagai berikut: 
a. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menjaring 
data sebanyak mungkin. Data yang dikumpulkan masih berupa data kontrol 
sehingga masih terdapat data-data yang seharusnya tidak dibutuhkan. 
b. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan informasi data “kasar” yang muncul dari 
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selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung dan proses ini akan 
berlangsung terus sesudah penelitian lapangan sampai laporan akhir lengkap. 
c. Penyajian Data 
Penyajian data bisa diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Melalui penyajian akan memudahkan peneliti dalam memahami apa yang sedang 
terjadi dan apa yang harus dilakukan. Dalam penyajian data, untuk memeprmudah 
maka diperlukan skema, grafik, gambar dan bagan sehingga informasi akan 
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan penyajian data 
yang baik dan sistematis akhirnya diharapkan peneliti mampu melihat apa yang 
sedang terjadi dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah 
melakukan suatu tindakan yang lain. 
d. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverivikasi selama 
penelitian berlangsung. Verifikasi merupakan pemikiran ulang yang melintas 
dalam pikiran peneliti selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-
catatan lapangan atau sebaliknya sehingga menjadikan penelitian lebih seksama 
dimana dilakukan dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara rekan-
rekan lain, atau juga upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan 
dalam seperangkat data yang lain. Dengan demikian, makna-makna yang muncul 
dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya, yakni yang 
merupakan validitasnya. Empat hal utama yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan sebagai sesuatu yang jalin-menjalin 
pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data. 
2.  Pemeriksaan Keabsahan Data 
Menurut Winston (1997) dalam Iskandar (2009: 25), studi kasus 
merupakan strategi penelitian yang bersifat triangulasi. Triangulasi tersebut 













































commit to user 
33 
pemeriksaan kabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
triangulasi. Pemeriksaan keabsahan data lain, seperti yang direkomendasikan oleh 
Moleong (2001:23), dilakukan dengan cara: 1) uraian rinci, 2) kecukupan 
referensial dan 3) auditing. 
Sedang menurut Suharsimi (1998: 160) bahwa “Validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan suatu 
instrument”. Menurut Patton yang dikutip Sutopo (2002: 78 – 82) dinyatakan 
untuk mendapatkan data yan valid dalam suatu penelitian digunakan empat 
macam tringulasi yang terdiri dari: 
a. Tringulasi data (sumber) adalah tringulasi dengan mengarahkan peneliti agar 
didalam mengumpulkan data wajib menggunakan beragam sumber data yang 
berbeda. 
b. Tringulasi metode, yaitu tringulasi penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan teknik atau metode pengumpulan 
data yang berbeda. 
c. Tringulasi peneliti adalah hasil penelitian data ataupun simpulan mengenai 
bagian tertentu atau keseluruhannya dapat diuji validitasnya dari beberapa 
peneliti. 
d. Tringulasi teori yaitu tringulasi dengan menggunakan perspektif lebih dari 
satu dalam membahas permasalahan yang dikaji. 
Penelitian ini menggunakan tringulasi data (sumber) dan tringulasi 
metode. Data yang diperoleh dari berbagai sumber kemudian dilakukan uji 
keabsahan melalui teknik tringulasi sumber. Hal ini dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil wawancara informan yang satu dengan yang lain, sehingga 
dapat diketahui keabsahan dari data yang diperoleh. Peneliti juga menggunakan 
tringulasi metode, dimana data dari sesorang informan diuji dengan berbagai 
macam metode, sehingga dapat diketahui kevalidan dari data tersebut. Akhirnya 
keseluruhan hasil data tersebut dibandingkan dengan analisis dokumen. Dengan 
demikian diharapkan mutu dari keseluruhan proses pengumpulan data penelitian 
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I. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dapat berupa bagian (skema) yang melukiskan 
kegiatan sejak awal (persiapan) sampai dengan pembuatan laporan. Menurut 
Bogdan dalam Moloeng (2002: 85) bahwa “Dalam penelitian ada tiga tahapan 
yaitu: (1) Pra lapangan, (2) Kegiatan Lapangan, (3) Analisa data”. 
1. Tahap Pra Lapangan 
Tahap pra lapangan ini dilakukan mulai dari pembuatan usulan penelitian, 
menyusun rancangan penelitian, memilih obyek penelitian, sampai dengan 
pencarian berkas perizinan lapangan. 
2. Tahap Kegiatan Lapangan 
Tahap lapangan ini dilakukan untuk menggali data yang relevan dengan 
tujuan penelitian. Dalam tahap ini peneliti sudah mulai terjun ke lapangan 
penelitian yakni memahami latar penelitian dan persiapan memasuki lapangan 
serta sambil mengumpulkan data. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahap analisis data dilakukan setelah penggalian data dianggap cukup 
untuk mendukung maksud dan tujuan penelitian. Data tersebut kemudian 
dianalisis kembali secara intensif dan mendalam untuk kemudian ditarik suatu 
kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan tersebut. 
4. Tahap Penulisan Laporan 
Tahap ini keliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a. Menyususn konsep laporan 
b. Raview konsep laporan atas dasar saran perbaikan dari tim penguji 
c. Perbaikan konsep dan penyususnan laporan akhir 
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Adapun bagan pelaksanaan penelitian dapat dilihat dalam gambar 2. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Diskripsi Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Singkat SMA Negeri Sragen Bilingual Boarding School
Sejarah berdirinya SMA Negeri Sragen Blingual Boarding School diawali 
dari keinginan pemerintah Kabupaten Sragen untuk menyelenggarakan 
pendidikan bermutu khususnya pendidikan Bertaraf Internasional yang dapat 
dibanggakan. Kemudian pemerintah Kabupaten Sragen menggandeng sebuah 
badan yang sudah perpengalaman menangani pendidikan bertaraf Internasional. 
SMA Negeri SBBS (Sragen Bilingual Boarding School ) adalah sekolah 
unggulan bertaraf internasional yang didirikan atas kerja sama antara  Pemerintah 
Kabupaten Sragen – INDONESIA dengan Asosiasi PASIAD – TURKI. 
Pemerintah Kabupaten Sragen (Sragen Smart Regency) dalam bidang pendidikan 
telah meletakkan fondasi pembangunan menuju Indonesia baru dengan melalui 
pendidikan yang berwawasan internasional dan berahlak mulia untuk generasi 
bangsa dari berbagai etnis, ras dan agama. 
PASIAD – TURKI (Pacific Countries Social and Economic Solidarity 
Association) adalah suatu lembaga yang telah berpengalaman di dunia Pendidikan 
dengan kesuksesannya di berbagai sekolah di seluruh dunia terutama di negara – 
negara Asia – Pasifik dan beberapa di Amerika, Eropa dan Australia. Dengan 
perpaduan sistem pendidikan negeri setempat, sekolah – sekolah kerjasama 
PASIAD menduduki ranking teratas dengan memenangkan Olimpiade – 
olimpiade Internasional di bidang Sains, Matematika dan Lingkungan. 
Dalam rangka mewujudkan cita – citanya, pada tanggal 28 Januari 2008 
melalui MoU (Memorandum of Understanding) telah diadakan kerja sama antara 
Pemerintah Kabupaten Sragen dan Asosiasi Pasiad Turki dengan mendirikan 
sebuah sekolah dengan nama SMP & SMA Negeri SBBS (Sragen Bilingual 
Boarding School) dengan tujuan untuk membentuk generasi muda yang berilmu 
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2. Visi dan Misi SMA Negeri Sragen Bilingual Boarding School 
a. Visi SMA Negeri SBBS  
Pusat keunggulan pendidikan yang ternama di daerah maupun Nasional 
dengan kualitas international untuk mewujudkan pribadi yang berilmu tinggi dan 
berakhlaq mulia serta mampu mengaktualisasikan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
b. Misi SMA Negeri SBBS 
1) Menjadikan SMA Negeri SBBS (Sragen Bilingual Boarding School) sebagai 
lembaga pendidikan terbaik dalam memberikan ruang bagi berkembangnya 
potensi diri siswa dan guru. 
2) Meningkatkan kualitas pemahaman dan profesionalitas tenaga pendidik 
mengenai pendidikan sesuai dengan perkembangan yang ada.  
3) Menyiapkan siswa melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
dan bermutu dan menumbuhkan rasa cinta terhadap sesama, bangsa, dan 
negara. 
4) Menumbuhkembangkan peran serta masyarakat (orang tua siswa) dalam 
aktivitas pendidikan 
3. Kondisi Lingkungan SMA Negeri SBBS 
a. Lokasi SMA Negeri SBBS 
SMA Negeri Sragen Bilingual Boarding School berlokasi di Jl. Gemolong 
Asri No. 1 Gemolong, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen. 
SMA Negeri SBBS berbatasan dengan  
Sebelah utara  : Perkampungan penduduk dan Puskesmas I Gemolong 
Sebelah timur  : Perkebunan tebu 
Sebelah barat  : Perkampungan Penduduk 
Sebelah Selatan : Perkampungan dan MTs Muhammadiyah Gemolong 
SMA Negeri SBBS berada diantara instansi-instansi pemerintah lain 
seperti Puskemas Gemolong I, Pasar Gemolong, SMP Negeri 1 Gemolong dan 
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b. Kondisi Fisik SMA Negeri SBBS  
SMA Negeri SBBS didirikan diatas tanah seluas 7500 m2. Status 
Pemakaian gedung adalah sepenuhnya dipakai sendiri oleh SMA Negeri SBBS. 
Salah satu kelebihan SMA Negeri SBBS adalah jauh dari keramaian dan 
kebisingan karena berada di perkampungan dan Perkebunan Tebu. Sehingga 
sangat mempengaruhi kondisi belajar siswa. Untuk mendukung hal tersebut 
diperlukan adanya pembagian ruangan untuk kegiatan belajar mengajar dengan 
kegiatan lain yang mendukung Adapun pembagian ruang di SMA SBBS dapat 
dilihat pada denah yang dilapirkan. 
Untuk memperlancar kegiatan belajar mengajar, SMA Negeri SBBS 
mendukung dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Adapun 
sarana yang ada di SMA Negeri SBBS antara lain sebagai berikut: 
Tabel 4. Daftar Ruang Yang Ada di SMA Negeri SBBS  
No. Nama Ruang Jumlah 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 
2 Ruang Kurikulum 1 
3 Ruang Guru 2 
4 Ruang Aula 1 
5 Ruang Asrama 8 
6 Ruang Kelas 15 
7 Ruang Laboratorium 1 
8 Perpustakaan 1 
9 Ruang Tata Usaha 1 
10 Ruang Musik 1 
11 Gedung Olah Raga 1 
12 Mushola 1 
13 Ruang Komputer 1 
14 Ruang Makan 1 
15 Ruang Security 2 
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No. Nama Ruang Jumlah 
17 Kamar Mandi Siswa 13 
18 Gudang 1 
Sumber: Administrasi SBBS, 2010. 
Adapun sarana yang ada di SMA SBBS guna mendukung kegiatan belajar 
mengajar adalah: 
1) Sumber belajar lain berupa: buku paket, buku referensi, buku bacaan, majalah, 
bulletin, modul, lembar kerja, kaset, video, VCD dan lain-lain. 
2) Media pemebelajaran berupa TV, LCD, Komputer, handycamp, screen. 
3) Teknologi Informasi meliputi hotspot dan jaringan internet. 
c. Jumlah Guru, Karyawan dan Siswa SMA Negeri SBBS 
Tenaga edukatif (guru) di SMA Negeri SBBS berjumlah 20 (dua puluh) 
orang, yang terdiri dari 3 (tiga) orang guru tetap (PNS), 7 (tujuh) orang guru 
PASIAD (yayasan PASIAD) dan sisanya atau 10 (sepuluh) orang guru adalah 
pegawai kontrak dan honorer. Sedangkan latar belakang pendidikan guru adalah 
11 (sebelas) orang sarjana pendidikan (S1), 7 (tujuh) orang Sarjana non 
kependidikan (S1), 1 (satu) orang berpendidikan SMA serta 2 (dua) orang 
berpendidikan Strata 2 (S2). Adapun rincian daftar pengajar dan asal universitas, 
tersaji dalam tabel 5 berikut. 
Tabel 5. Data Pengajar di SMA Negeri SBBS 
No. Nama Guru Lulusan Status  
1 Nur Cipto, M.Pd. Bahasa 
Indonesia 
S2 Pend. Bahasa 
Indonesia UNS 
PNS 
2 Cihangir Emre O Bahasa Turki Turkish Languange 
and Literature  
PASIAD 
No. Nama Guru Lulusan Status  
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5 Siti Cholifah F, S.Pd PPKN S1 PKN Kontrak 
6 Yusuf Tanriverdi Biologi S1 Biologi PASIAD 
7 Elyasa Mustafa Kimia S1 Pendidikan Kimia PASIAD 
8 Lokman Cini Matematika S1 Pend. Matematika PASIAD
9 Eko Sugiyanto Fisika S1 Fisika Kontrak 





11 Sari Harsati, S.Pd. Bahasa 
Inggris 
S1 Bahasa Inggris CPNS 
12 Imam Taufiq, S.Pd.I. Agama Islam S1 Pendidikan 
Agama Islam 
Kontrak 
13 Drs. Agung TN, MM Ekonomi S2 Manajemen PNS 
14 NGB Komarudin,S.IP Sejarah S1 Pendidikan Sejarh Kontrak 
15 Eko Diyono, S.Th. Agama 
Kristen 
S1 Teologi Kontrak 
16 Eko Haryanto Bahasa 
Indonesia 
SMA Honorer 
17 Isnadi, S.S. Bahasa 
Inggris 
S1 Bahasa Inggris Kontrak 
18 Setiyo Prajoko Biologi S1 Pendidikan 
Biologi 
Kontrak 
19 Yayan Hadrat J, S.S Bahasa Jawa S1 Bahasa Jawa Honorer 
20 Dony Andrasmoro, 
S.Pd 
Geografi S1 Pendidikan 
Geografi 
Honorer 
Sumber: Administrasi SBBS, 2010. 
SMA Negeri Sragen Bilingual Boarding School memiliki karyawan non 
pendidikan ada sejumlah 31 (tiga puluh satu) orang yang terdiri atas 3 (tiga)  
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(dua puluh satu) orang adalah pegawai kontrak dan honorer. Adapun rincian 
karyawan adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Daftar Karyawan Non Pengajar
No. Nama Status Jabatan Pendidikan 
1 
Huseyin Kan PASIAD General Manager 
Turkish Language 
and Literature 


















Pembina Asrama SMA 
7 Ylyas Sopiyev PASIAD Pembina Asrama SMA 
8 
Desy Malasari, S.E Kontrak Treasurer 
S1. Akuntansi + 
Akta IV 
9 

















11 Arie Mayang 
Koesoema A, S.S. 
Cpns External PR 
S1. Bahasa dan 
Sastra Inggris 
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17 Dwi Santoso Kontrak Teknisi Komputer SMK  
18 Wawan Aryanto, 
A.Md. 




















Joko Priyono,S.Si Kontrak Administration 
S1 MIPA FISIKA  
+ Akta 4  










26 Ahmad Syahroni  Kontrak Administration D1 Komputer  
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d. Susunan Pengelolaan di SMA Negeri SBBS 
Adapun susunan Pengurus Sekolah adalah dijabarkan sebagai berikut: 
Keterangan : - - - - - - - : Garis Koordinasi  
       : Garis Instruksi 
Gambar 3. Struktur Pengurus SMA Negeri SBBS 
Grand Manager 
Huseyin Kan 
Disdiknas Kab. Sragen 
Principal 
Fandie Arfianto, S.kom. 
Kepala Sekolah/ 
Vice Principal 
Drs. Nur Cipto, MM 
Bagian Kurikulum 
Siti Cholifah Fitroh, S.Pd. 
Education Coordinator 
Nihad Salma, B.S. Ed. 
Head of Advisor 
Faruk Ozkan, S. Pd. 
Supervisor 
Hari Setia Boedi, S.T. 
Administration 
Faizal Majid EK, A. Md. 
Public Relation 
Feri Adrison, S. IP. 
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B. Temuan Studi yang Dikaitkan dengan Teori 
1. Penyelenggaraan SMA Negeri Sragen Bilingual Boarding School
Sekolah/ Madrasah Bertaraf Internasional merupakan “sekolah yang sudah 
memenuhi seluruh standard Nasional Pendidikan dan diperkaya dengan mengacu 
pada standard pendidikan salah satu Negara anggota Organization for Economic 
Co-Operation and Development (OECD) dan atau Negara maju lainnya yang 
mempunyai keunggulan tertentu dalam pendidikan sehingga memiliki daya saing 
di forum internasional”.  Pada prinsipnya sekolah betaraf internasional harus bisa 
memberikan jaminan mutu pendidikan dengan standard yang lebih tinggi dari 
standard nasional pendidikan (Kemendiknas, 2007: 3). 
Model sekolah yang dilakukan SMA Negeri SBBS secara Kemitraan 
Terpadu, yaitu setiap jenjang dari jenis sekolah (SD, SMP, SMA) dibangun di 
tempat yang sama. SMA Negeri SBBS dipimpin oleh seorang kepala sekolah 
untuk keseluruhan satuan pendidikan. Dalam jangka panjang, model 
inidiharapkan  sangat efisien karena fasilitas sekolah dapat digunakan secara 
bersama-sama. 
Kemitraan SMA Negeri SBBS dipilih dari sekolah yang ada saat ini 
maupun sekolah baru yang bermitra dengan satu sekolah di luar negeri atau 
negara maju yang telah memiliki reputasi internasional yaitu PASIAD. SMA 
Negeri SBBS menggunaan model ini, dimana SMA Negeri SBBS mengajak 
mitranya untuk memformulasikan penyelenggaraan sekolah, mulai dari 
perumusan, mutu lulusan yang diharapkan, penyusunan kurikulum, 
pengembangan model pembelajaran yang digunakan, penyiapan guru dan kepala 
sekolah, pengadaan sarana belajar, pengembangan kapasitas manajemen, 
penyusunan bahan ajar, pengadaan buku teks, hingga sampai pengembangan cara-
cara penilaiannya.  
a. Sistem Pendidikan 
Pendidikan di SMA Negeri SBBS mengacu pada sebuah lembaga 
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beberapa pendidikan Internasional di Indonesia.  Dianataranya Yayasan charisma 
Bangsa, Dinas Pendidikan Provinsi Nangroe Aceh Darussalam, Yayasan Yenru 
Indonesia, Yayasan Al-Firdaus Semarang dan terakhir adalah Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sragen (Pasiad, 2009).  
Sistem Pendidikan PASIAD, mengacupada kurikulum nasional yang 
diperkuat dengan kurikulum yang dikembangkan oleh PASIAD Indonesia sendiri 
yang berorientasi pada kurikulum internasional. Dengan pendekatan active 
learning, kurikulum yang ada dikembangkan menjadi sebuah pembelajaran yang 
aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan. Para peserta didik menjadi subyek dalam 
pembelajaran, sedangkan guru menjadi inspirator dan motivator. Hal ini 
disampaikan oleh informan 1: “Kurikulum di sekolah ini mengacu pada satu 
standard yaitu PASIAD dan dipadukan dengan KTSP, sehingga kami tidak 
meninggalkan kurikulum induk yang ada di Indonesia” (wawancara 2 Januari 
2010). Selain itu, hal tersebut juga terungkap dari informan 3: “Kami tidak 
mengubah kurikulum yang ada (KTSP), pengajaran kimia di kelas kami oleh 
sebagaimana mestinya sesuai standard PASIAD sehingga ada pemahaman yang 
lebih kuat dari siswa yang tentunya dapat meningkatkan prestasi siswa itu sendiri 
(wawancara 4 Desember, 2009). 
1) Sistem Dwi Bahasa 
SMA Negeri SBBS menerapkan system pengajaran dengan menggunakan 
dwi bahasa, bahasa Indonesia dan Inggris. Hal ini dilakukan agar para lulusanya 
siap menghadapi tantangan di pendidikan yang lebih tinggi dan ketika mereka 
terjun di masyarakat.  Dengan menguasai bahasa, para peserta didik telah 
menguasai sarana dalam mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih tinggi. 
Untuk mendukung penerapan bilingual system, SMA Negeri SBBS 
memformat secara khusus untuk mata pelajaran bahasa Inggris di tingkat SMA 
dalam kelas persiapan. Dengan hadirnya native speaker pembelajaran bahasa 
Inggris di SMA Negeri SBBS semakin dapat dirasakan manfaatnya oleh peserta 
didik. 
Sintem dwi bahasa dilakukan disekolah dengan pemilahan mata pelajaran, 
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menggunakan Bahasa Inggris secara penuh. Sedangkan pelajaran lain, semisal 
pelajaran sosial dan muatan lokal menngunakan Bahasa Indonesia. 
2) Sistem Boarding School 
SMA Negeri SBBS dilengkapi dengan fasilitas asrama. Hal ini menjadi 
cirri khas sekolah-sekolah yang dikelola oleh PASIAD baik di Indonesia maupun 
di luar negeri. Adanya fasilitas asrama ini mempermudah sekolah dalam 
mengontrol kegiatan belajar siswa dan sikap kesehariannya sehingga upaya 
pembinaan yang dilakukan lebih efektif. 
Sistem boarding school di SMA Negeri SBBS dijalankan dengan sistem 
pembinaan. Dimana terdapat 20 siswa per ruang asrama yang kemudian diawasi 
dan dibimbing oleh seorang Pembina asrama. Kegiatan di asrama diawasi secara 
ketat. Mulai dari bangun, sekolah sampai kembali ke asrama serba teratur dan 
terkontrol. Siswa dituntut untuk belajar mandiri di asrama dengan teman-teman 
mereka. 
Pertimbangan utama system Boarding School adalah adanya keinginan 
sekolah mengelola siswa selama 24 jam. Berikut hasil wawancara dengan 
informan 1: “Begini, kalau system pendidikan adalah mendidik ilmunya jadi itu 
jam 7 sampai setengah 3, setelah itu pukul setengah 3 sampai jam 7 adalah porsi 
pembinaan dari asrama. Disinilah konsep asrama akan diterapkan, dimana kita 
ingin mendidik anak-anak kita dengan ilmu yang tinggi, namun juga dengan 
akhlak yang mulia dimana ilmu yang tinggi kita tempatkan di sekolah sedangkan 
akhlak yang mulia kita tempatkan di asrama. Jika kita mengacu pada kurikulum 
nasional, dimana pendidikan moral dan agama hanya 4 jam, itu dirasa sangat 
kurang untuk membentuk akahlak yang mulia, sehingga kita menaruh materi 
keagamaan yang sifatnya aplikatif di asrama. Sehingga di asrama inilah anak-anak 
dibina secara serius dalam hal akhlak. Sehingga ada keseimbangan antara sekolah 
yang mengajarkan ilmu dan asrama yang mengajarkan akhlak, sehingga 
diharapkan akan terbentuk siswa-siswa yang berilmu tinggi dan berakhlak 
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Di asrama secara rutin dilakukan pembinaan akhlak dan keagamaan. 
Dimana Pembina asrama dilakukan oleh mahasiswa asal Turki yang belajar di 
Indonesia. Bahasa pengantar di asrama adalah bahasa Turki dan segala bentuk 
pengumuman dan komunikasi formal di asrama dilakukan dengan bahasa Turki. 
Di asrama juga dilakukan pengenalan budaya turki. Di antaranya diselenggarakan 
pelatihan tari tradisional Turki dan Kebudayaan turki.  
3) Pemanfaatan Tekhnologi Modern 
Pemanfaatan tekhnologi modern menjadi sarana pembelajaran di SMA 
Negeri SBBS guna menyelaraskan proses pebelajaran yang dilaksanakan di 
sekolah dengan perkembangan tekhnologi yang terus berkembang secara pesat di 
masyarakat dunia. Setiap kelas di SMA Negeri SBBS dilengkapi dengan sarana 
tekhnologi informasi modern seperti LCD, Smart Board dan computer yang 
tersambung dengan jaringan internet. Selain itu SMA Negeri SBBS juga 
dilengkapi dengan berbagai fasilitas penunjang seperti laboratorium IPA, 
laboratorium computer yang telah dilengkapi dengan jaringan internet. 
4) Kegiatan Club
Pemahaman adanya multiple intelegence (keberagaman kecerdasan) dalam 
diri peserta didik mendapatkan tempat di SMA Negeri SBBS. Keberagaman 
kecerdasan mereka yang teraktualisasi dalam bentuk bakat dan minat diwadahi 
dalam bentuk kegiatan klub. Kegiatan ini diadakan untuk memberikan sarana bagi 
pengembangan bakat dan minat para siswa. Sesuai dengan pilihan peserta didik, 
sekolah menyediakan sarananya. Salah satunya adalah klub sains yang secara 
rutin mengikuti berbagai kegiatan perlombaan dan olimpiade. Selain itu dilakukan 
dilakukan juga kegiatan praktek langsung mengenai hal-hal yang menyangkut 
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5) Belajar Mandiri dan Pembinaan (Self Study Program and Guidance 
Service)
Untuk melengkapi kegiatan belajar di dalam kelas sekaligus meletih 
tanggung jawab diri pada peserta didik terhada tugasnya sebagai seorang pelajar, 
SMA Negeri SBBS mengadakan pembelajaran mandiri mandiri khusus bagi 
mereka yang tinggal di asrama. Kegiatan ini dilaksanakan pada pagi dan malam 
hari. Dengan bantuan para Pembina, para siswa kembali menelaah, mamahami 
dan mempersiapkan materi pelajaran yang telah dan akan diberikan oleh bapak/ 
ibu guru dikelas. 
Pentingnya keseimbangan dalam diri manusi menjadi perhatian dari SMA 
Negeri SBBS untuk tidak hanya memberikan proses pengajaran semata, tetapi 
juga memberikan pembinaan yang intensif. Pembinaan menjadi focus perhatian 
dari pembelajaran yang diselenggarakan di SMA Negeri SBBS. Dengan adanya 
kegiatan pembinaan ini diharapkan selain cerdas akal, para siswa mempunyai 
akhlak yang mulia yang bisa bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, Negara dan 
agama dengan memberikan pencerahan. 
Pembelajaran di SMA Negeri SBBS diorientasikan pada pencapaian 
prestasi siswa, baik prestasi akademis maupun non akademis. Sejauh ini kondisi 
tersebut telah dibuktikan dengan berhasilnya para siswa meraih berbagai prestasi 
di berbagai ajang baik ditingkat local, nasional maupun internasional. SMA 
Negeri SBBS mendukung sepenuhnya upaya pencapaian prestasi dengan 
memberikan beasiswa pendidikan bagi mereka yang terpilih dan menyediakan 
fasilitas pembelajarannya barupa program persiapan olimpiade baik nasional 
maupun internasional. 
6) Pertemuan MGMP Nasional (ZUMRE) dan Ujian Bersama 
Kualitas pembelajaran di sekolah SMA Negeri SBBS selalu dievaluasi dan 
dimonitor melalui kegiatan zumre. Dalam kegiatan ini para guru dari seluruh 
sekolah mitra kerja PASIAD Indonesia termasuk SMA Negeri SBBS bertemu di 
satu tempat. Mereka mengevaluasi satu semester kegiatan yang telah dilakukan 
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semester yang akan dating. Para guru dari masing-masing mata pelajaran dapat 
berbagi informasi tentang usaha-usahanya dalam meningkatkan kualitas 
pembelajarannya didalam kelas. Selain itu, didatangkan juga para pembicara dari 
luar negeri untuk mendapatkan informasi yang sedang berkembang dalam dunia 
pendidikan, hal itu tentunya akan lebih memantapkan para guru dalam mengelola 
pembelajarannya.  
Selain zumre, kegiatan yang dilakukan untuk evaluasi adalah dengan ujian 
bersama. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan perkembangan proses 
pembelajaran yang ada di masing-masing sekolah dapat dimonitor dengan lebih 
baik. Prestasi dari masing-masing sekolah akan dapat terpantau dan memotivasi 
sekolah untuk terus berprestasi akan terus terjaga.
2. Difusi Inovasi Kurikulum yang Dilakukan di SMA Negeri SBBS Pada 
Mata Pelajaran Kimia 
Esensi dari rumusan sekolah bertaraf Internasional adalah: 
a. Sekolah sudah memenuhi seluruh standard Nasional Pendidikan, yaitu 
melakukan standard isi, standard proses, standard kompetensi lulusan, 
standard lulusan, standard pendidikan dan tenaga pendidikan, standard sarana 
dan prasarana, standard pengelolaan, standard pembiayaan dan standard 
penilaian. 
b. Diperkaya dengan mengacu pada standard pendidikan salah satu anggota 
OECD dan atau Negara maju lainya yang mempunyai keunggulan tertentu 
dalam bidang pendidikan dapat dilaksanakan melalui dua cara sebagai berikut; 
1) Adaptasi yaitu penyesuaian unsure-unsur tertentu yang sudah ada dalam 
standard pendidikan salah satu Negara anggota OECD dan atau negera maju 
lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan. 
2) Adopsi yaitu perubahan unsur-unsur tertentu yang belum ada dalam standard 
Nasional Pendidikan dengan mengacu standard pendidikan salah satu Negara 
anggota OECD dan atau negera maju lainya yang mempunyai keunggulan 
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Daya saing forum internasional memiliki makna bahwa siswa dan lulusan 
sekolah bertaraf internasional antara lain dapat (a) melanjutkan pendidikan pada 
satuan pendidikan yang bertaraf internasional, baik dalam maupun luar negeri; (b) 
mengikuti sertifikasi bertaraf internasional yang diselenggarakan oleh salah satu 
Negara OECD dan atau negera mau lainya yang mempunyai keunggulan tertentu 
dalam bidang pendidikan; (c) meraih medali tingkat internasional pada berbagai 
kompetisi sains, matematika, teknologi, seni dan olah raga; dan (d) bekerja pada 
lembaga-lembaga internasional dan atau Negara-negara lain. (Kemendiknas, 2007 
: 7). 
SMA Negeri SBBS merupakan sekolah bertaraf internasional yang 
mengacu pada adopsi dan adaptasi kurikulum yang dikembangkan PASIAD-
Turki. Sesuai dengan pernyataan informan 1:” Untuk konsep pendidikanya sama, 
untuk keenam sekolah dibawah PASIAD, kita menerapkan kurikulum nasional 
plus. Kurikulum nasionalnya adalah dari Kemendiknas dan plusnya adalah 
pengayaan dari PASIAD” (wawancara 11 Januari 2010).
Adaptasi yang dilakukan adalah menyusun kurikulum berdasarkan 
kurikulum nasional (KTSP) namuan susunan materi dan pembelajaran kimia 
diatur ulang (kocok ulang materi). Sesuai dengan penjelasan informan 3: 
“Pelajaran kimia di SMA Negeri SBBS tidak menerapkan kurikulum dari turki, 
kita hanya menata ulang materi yang kami anggap mudah sampai dengan sulit, 
sehingga anak-anak akan lebih mudah mempelajari materi kimia yang kami 
sampaikan. Dimana materi kimia disusun ulang dari yang mudah sampai yang 
paling sulit. Jadi secara urutan bab dan materi yang disampaikan pada kelas X dan 
XI yang ada di SMA Negeri SBBS berbeda dengan sekolah regular” (wawancara 
17 Januari 2010),  Jadi memang tidak ada penambahan atau perubahan yang besar 
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3. Penyelenggaraan Sragen Bilingual Boarding School di Kabupaten Sragen 
Pada Mata Pelajaran Kimia 
Mutu setiap sekolah bertaraf internasional dijamin dengan keberhasilan 
melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien. Proses pembelajaran 
disesuaikan dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. Keberhasilan tersebut ditandai dengan pencapaian indicator keberhasilan 
minimal, yaitu memenuhi standard proses, yaitu: 
a. Proses pembelajaran pada mata pelajaran kimia menjadi teladan bagi sekolah 
lain dalam pengembangan akhlak mulia, budi pekerti luhur, kepribadian, 
keprbbadian unggul, kepemimpinan, jiwa entrepreneurial, jiwa patriot, dan 
jiwa innovator. 
b. Diperkaya dengan model proses pembelajaran kimia dari sekolah unggul dari 
negera OECD dan/atau Negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan 
tertentu dalam bidang pendidikan. 
c. Menerapkan pembelajaran TIK pada mata pelajaran kimia. 
d. Pembelajaran kimia menggunakan bahasa Inggris. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti diketahui bahwa 
pembelajaran kimia di SMA Negeri SBBS dilakukan dengan menggunakan 
Bahasa Inggris total. Artinya setiap tugas ataupun penyampaian materi memang 
menggunakan bahasa Ingris. Untuk memenuhi hal tersebut pengajar didatangkan 
langsung dari Turki, dimana pengajar tidak memahami bahasa Indonesia. Menurut 
wawancara dengan informan 1: “…kita menekankan pada yang pertama adalah 
pada sains dan bahasa Inggris, sedangkan untuk SBI yang lain semua mata 
pelajaran memakai bahasa Inggris, namun kalau kita hanya memakai bahasa 
Inggris untuk pelajaran Sains dan bahasa Inggris” (wawancara 12 Januari 2010). 
Pembelajaran kimia di SMA Negeri SBBS dilaksanakan dengan berbasis 
pada TIK (Tekhnologi Informasi dan Komunikasi) Dimana pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan media power point, terdapat juga pembelajaran 
dengan menggunakan VCD interaktif dan menggunakan animasi. 
Pembelajaran kimia SMA Negeri SBBS hanya mengandalkan 
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pengajar kimia dengan model pembelajaran di kelas serta tugas-tugas mandiri. 
Pembelajaran berbasis eksperiman atau laboratorium tidak pernah sama sekalipun 
dilaksanakan. Ini disebabkan Tidak tersedianya fasilitas penunjang praktikum 
kimia, karena sekolah ini baru berdiri selama 2 tahun, jadi secara fasilitas memang 
belum lengkap dan memenuhi standard. Ini sesuai dengan hasil observasi peneliti 
dan hasil wawancara dengan informan 3: “kita tidak melaksanakan kegiatan 
laboratorium karena tidak tersedianya laboratorium kimia” (wawancara 14 Januari 
2010), kemudian wawancara dengan informan 5: “anu mas…., e… kita tidak 
pernah melakukan praktik di lab mas, soalnya kita memang tidak punya lab 
kimia” (wawancara 18 Januari 2010).  
Untuk buku pelajaran , buku materi kimia langsung didatangkan dari 
Turki. Buku “zambag” menjadi pilihan SMA Negeri SBBS untuk pembelajaran 
kimia di semua jenjang kelas. Buku ini berbahasa Inggris yang berkurikulum 
pengambangan dari PASIAD-Turki. Untuk menjamin ketersedian materi, sekolah 
SMA Negeri SBBS juga mendatangkan beberapa buku nasional yaitu buku dari 
terbitan Erlangga dan Phibheta. Namun siswa diberikan kebebasan untuk memilih 
buku pembanding yang lain jika menginginkannya. 
4. Keberhasilan Pelaksanaan Sragen Bilingual Boarding School Pada Mata 
Pelajaran Kimia 
Penyelenggaraan suatu program tentu mengacu pada sebuah tujuan. 
Keberhasilan pencapaian Tujuan tersebut dapat dilihat dari indikator-indikator 
pencapaian tujuan tersebut. Adapun keberhasilan pelaksanaan SMA Negeri SBBS 
dapat diidentifikasi dari ketercapaian indikator-indikator pelaksanaan yang 
mengacu pada standard baku mutu yang ditetapkan oleh pemerintah yang tertuang 
dalam Peraturan Pemerintah (PP) nomor 19 Tahun 2005 tentang Standard 
Nasional Pendidikan . Adapun indikator tersebut mencakup sembilan aspek yaitu: 
(1) Akreditasi; (2) Kurikulum; (3) Proses Pembelajaran; (4) Penilaian; (5) 
Pendidik; (6) Tenaga Kependidikan; (7) Sarana dan prasarana; (8) Pengelolaan; 
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a. Akreditasi 
Indikator yang pertama adalah akreditasi. Mutu setiap sekolah Bertaraf 
Internasional dijamin dengan keberhasilan memperolah akreditasi yang sangat 
baik. Akreditasi menentukan kelayakan program pendidikan dan/atau satuan 
pendidikan itu sendiri. Keberhasilan tersebu ditandai dengan pencapaian indicator 
kinerja minimal, yaitu perolehan sertifikat akreditasi minimal “predikat A” dari 
Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN S/M). Dengan memperoleh 
“predikat A” pada setiap periode akreditasi berarti bahwa Sekolah/ Madrasah 
Bertaraf Internasional setiap saat selalu menunjukan keunggulan kinerja yang 
sangat baik dan sekaligus merupakan pengakuan terhadap kemampuan Sekolah/ 
Madrasah untuk menjamin mutu pendidikan secara optimal. 
Selain itu, keberhasilan tersebut juga ditandai dengan pencapaian indicator 
kinerja kunci tambahan, yaitu hasil akreditasi yang baik dari salah satu Negara 
anggota Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) 
dan/atau Negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang 
pendidikan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, SMA Negeri SBBS belum 
memiliki akreditasi dari Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN S/M) 
dan/atau akreditasi yang baik dari salah satu Negara anggota Organization for 
Economic Co-operation and Development (OECD) dan/atau Negara maju lainya 
yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan. Hal ini juga 
diungkapkan oleh informan 1: “SBBS ini adalah sekolah baru, sehingga secara 
akreditasi memang belum dilaksanakan, akan tetapi kemungkinan pada 2010 akan 
dilaksanakan akreditasi sekolah di SBBS”(Wawancara 12 Januari 2010).  
Hal serupa juga disampaikan oleh informan 2: “…SBBS belum 
berakreditasi, namun secara umum sudah terwakilkan dari PASIAD yang 
memiliki akreditasi Internasional…” (wawancara 14 Januari 2010). Sedangkan 
informan 4 mengatakan : “…kami sudah mengajukan akreditasi,namun baru bisa 
terlaksana pada 2010 mendatang…” (wawancara 16 Januari 2010). Sedangkan 
informan 5 mengatakan: “…kami secara kurikulum sudah berstandard 
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kami menjamin bahwa sekolah ini memang menerapkan kurikulum mata pelajaran 
kimia nasional yang memadukan dengan kurikulum kimia yang dikembangkan 
PASIAD-Turki” (wawancara 20 Januari 2010). 
b. Kurikulum 
Mutu setiap sekolah Bertaraf Internasional dijamin dengan keberhasilan 
melaksanakan kurikullum secara tuntas. Kurikulum merupakan acuan  dalam 
penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Keberhasilan tersebut 
ditandai dengan pencapaian indicator kinerja kunci minimal berikut: 
1) Menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP); 
2) Menerapkan system satuan kredit semester di SMA 
3) Memenuhi Standard isi; dan 
4) Memenuhi Standard Kompetensi Lulusan. 
Selain itu, keberhasilan tersebut juga ditandai dengan pencapaian indicator 
kinerja kunci tambahan sebagai berikut; 
1) Sistem administrasi akademik berbasis Tekhnologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) dimana setiap siswa bisa mengakses transkripnya masing-masing; 
2) Masing-masing mata pelajaran memiliki muatan yang setara atau lebih tinggi 
dari muatan pelajaran yang sama pada akreditasi yang baik dari salah satu 
Negara anggota Organization for Economic Co-operation and Development
(OECD) dan/atau Negara maju lainya yang mempunyai keunggulan tertentu 
dalam bidang pendidikan; dan 
3) Menerapkan standard kelulusan sekolah yang lebih tinggi dari Standard 
Kompetensi Lulusan. 
Berdasarkan analisis dari peneliti, SMA Negeri SBBS menerapakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Ini juga di amini oleh informan 1: 
“Kurikulum kita sama yaitu kurikulum yang ada di Indonesia, jadi kita memakai 
kurikulum KTSP atau kurikulum tingkat satuan pendidikan, namun ada 
pengayaan dari PASIAD. Dimana pengayaan ini kita tekankan pada 2 mata 
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Pada mata pelajaran kimia Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan juga 
diterapkan, namun terdapat penyesuaian dengan kurikulum PASIAD-Turki, 
dimana dilakukan pengocokan ulang terhadap materi atau materi disusun ulang 
berdasarkan standard dari PASIAD-Turki. Hal tersebut dapat dilihat dari silabus 
(terlampir), selaiin itu pernyataan Informan 4 juga mendukung hal tersebut: 
“Pelajaran kimia di SMA Negeri SBBS tidak menerapkan kurikulum dari turki, 
kita hanya menata ulang materi yang kami anggap mudah sampai dengan sulit, 
sehingga anak-anak akan lebih mudah mempelajari materi kimia yang kami 
sampaikan. Dimana materi kimia disusun ulang dari yang mudah sampai yang 
paling sulit. Jadi secara urutan bab dan materi yang disampaikan pada kelas X dan 
XI yang ada di SMA Negeri SBBS berbeda dengan sekolah regular” (wawancara 
17 Januari 2010). 
Untuk Sistem Satuan Kredit Semester tidak diterapkan di SMA Negeri 
SBBS. Sekolah ini menerapkan system regular, dimana setiap siswa mengambil 
pelajaran yang sama untuk setiap tahun antara siswa satu dengan yang lain. Hal 
ini didukung dari hasil wawancara dengan informan 1: “…SBBS tidak menganut 
system satuan kredit semester, namun sama dengan sekolah lain yaitu system 
regular..” (wawancara 17 Januari 2010). Informan 3 juga mendukung hal tersebut: 
“Sistem Satuan Kredit Semester dirasa kurang efektif dalam pembelajaran di 
sekolah..” (wawancara 19 Januari 2010). 
Untuk standard isi dan Standard Kompetensi Lulusan telah sesuai dengan 
Kurikulum Standard yang ditetapkan pemerintah dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), hal ini dapat dilihat dari silabus mata pelajaran kimia 
yang disusun oleh Sekolah Negeri SBBS (terlampir). Hal ini didukung oleh 
informan 3: “Semua standard isi dan kelulusan dalam KTSP kami terapkan 
sepenuhnya, ini berkenaan dengan pelaksanaan kesepakatan dengan pemerintah 
bahwa kurikulum nasional harus dijalankan, namun tentu kami sesuaikan dengn 
kurikulum PASIAD-Turki yang menjadi mitra dari pemerintah…” (wawancara 17 
Januari 2010). 
Untuk indicator kunci kinerja tambahan, SMA Negeri SBBS telah 
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transkrip nilainya masing-masing. Sesuai dengan yang disampaikan informan 3: 
“Semua system pendidikan di SBBS telah terintegrasi dengan Tekhnologi 
Infrmasi (TI)… tentu banyak kelemahan, kami berusaha memperbaiki ke 
depan…(Wawanacara 14 Januari 2010).  
Kemudian selanjutnya dimana SBI pada  pelajaran kimia dituntut memiliki 
muatan yang setara atau lebih tinggi dari muatan pelajaran yang sama pada 
Negara anggota Organization for Economic Co-operation and Development
(OECD) dan/atau Negara maju lainya yang mempunyai keunggulan tertentu 
dalam bidang pendidikan dan menerapkan standard kelulusan sekolah yang lebih 
tinggi dari Standard Kompetensi Lulusan.  
SBBS menerapkan ujian terpadu, dimana soal – soal sekolah yang bemitra 
dengan PASIAD di seluruh Indonesia pada mata pelajaran science khusunya 
kimia disamakan. Ini berkenaan dengan standardisasi kualitas materi dan muatan. 
Ini juga dapat digunakan sebagai evaluasi dan perbandingan atas perkembangan 
peserta didik di masing-masing sekolah dan/atau diantara sekolah-sekolah yang 
bermitra dengan PASIAD-Turki.  
Kenyataan ini didukung hasil wawancara dengan informan 1: “kita 
memang tidak terlepas antara sekolah satu dengan sekolah yang lain. Bisa 
dikatakan setiap sekolah kita memiliki dua badan atau instansi yang berbeda. 
Yaitu yang pertama dari badan ekesekutif setempat dan yang kedua adalah dari 
PASIAD, yang ada di Sragen ini adalah kerjasama antara pemerintah Kab., 
Sragen dengan PASIAD. Jadi konsepnya adalah, dari instansi setempat adalah 
hardwere-nya sedangkan PASIAD adalah softwere-nya atau boleh dikatakan 
manajemennya. Seingga manajemen disemua sekolah PASIAD yang di Indonesia 
adalah sama persis… termasuk ujian dan muatan pelajaran… agar kualitasnya 
terkontrol” (wawancara 17 Januari 2010). Hal tersebut juga didukung oleh 
informan 4: “…kami mengembangkan materi ujian di zumre (MGMP kimia 
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c. Proses Pembelajaran
Mutu setiap sekolah Bertaraf Internasional dijamin dengan keberhasilan 
melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Proses pembelajaran 
disesuaikan dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. Keberhasilan tersebut ditandai dengan pencapaian indicator kinerja 
minimal, yaitu memenuhi standard proses. 
Selain itu, keberhasilan tersebut juga ditandai dengan pencapaian indicator 
kinerja kunci tambahan sebagai berikut: 
1) Proses pembelajaran pada semua mata pelajaran menjadi teladan bagi sekolah 
lainnya dalam pengembangan akhlak mulia, budi pekerti luhur, kepribadian 
unggul, kepemimpinan, jiwa eneterpreneurial, jiwa patriot, dan jiwa innovator; 
2) Diperkaya dengan model proses pembelajaran dari salah satu Negara anggota 
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) dan/atau 
Negara maju lainya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang 
pendidikan; 
3) Menerapkan pembelajaran berbasis TIK pada semua mata pelajaran; 
4) Pembelajaran mata pelajaran kelompok sains dan matematika menggunakan 
bahasa Inggris, sementara pembelajaran lainya kecuali bahasa asing, harus 
menggunakan bahasa Indonesia. 
Dalam pembelajaran selain menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris, juga bisa menggunkan bahsa lainya yang sering dipakai di forum 
Internasional, seperti bahasa Perancis, Spanyol, Portugal, Jepang, Arab, dan 
China. 
SMA Negeri Sragen Bilingual Boarding School adalah SMA yang sudah 
dikenal oleh khalayak ramai, walaupun usianya menginjak 1 tahun 6 bulan. 
Namun telah banyak pihak dari pemerintah daerah lain, termasuk lembaga 
pendidikan melakukan sekedar kunjungan atau bahkan studi banding di SBBS. 
Adapun pihak yang telah melakukan kunjungan/studi banding 6 bulan terakhir 
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Tabel 7. Daftar Pihak Yang Melakukan Kunjungan di SBBS 
No. Bulan Pihak Pelaksana Studi Banding/Kunjungan 
1 Agustus Pemda Mojokerto 
2 September Guru SMA N 1 Ngawi 
3 November Pemda Gorontalo 
Guru SMA N 3 Cilacap 4 Desember 
Guru SMA N 1 Nganjuk 
Pemda Tulungagung 6 Januari 
Pemda Pontianak 
Sumber: Administrasi SBBS, 2010. 
Untuk pembelajaran kimia di Sragen Bilingual Boarding School telah 
diperkaya dengan materi pengayaan dari PASIAD-Turki. Ini terbukti dengan 
penggunaan buku pelajaran Kimia yang didatangkan langsung dari Turki, selain 
itu dikembangkan pula system pengajaran yang berbasis ZUMRE atau MGMP 
antara guru-guru kimia yang mengajar di SBI yang bermitra dengan PASIAD-
Turki. Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan informan 4: “Kurikulum 
kita sama yaitu kurikulum yang ada di Indonesia, jadi kita memakai kurikulum 
KTSP atau kurikulum tingkat satuan pendidikan, namun ada pengayaan dari 
PASIAD. Dimana pengayaan ini kita tekankan pada 2 mata pelajaran yaitu Sains 
dan Bahasa Inggris” (wawancara 17 Januari 2010). Selain itu di SMA Negeri 
SBBS tidak dibuka kelas sosial, yang berarti semua kelas berbasis science. Jadi 
mau tidak mau siswa harus masuk ke kelas science. Hal tersebut berdasar 
observasi dari peneliti, bahwa seluruh kelas XI yang ada di SBBS merupakan 
kelas science. Data ini didukung oleh informan 1: :…kita memang bisa dikatakan 
sekolah science, karena hanya kelas science saja yang dibuka… kami ingin fokus 
ke science..” (wawancara 14 Januari 2010). 
Untuk pembelajaran kimia di kelas, SBBS boleh dikatakan sangat modern 
karena telah dilengkapi dengan perlengkapan yang modern Pemanfaatan 
tekhnologi modern menjadi sarana pembelajaran di SMA Negeri SBBS guna 
menyelaraskan proses pebelajaran yang dilaksanakan di sekolah dengan 
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dunia. Setiap kelas di SMA Negeri SBBS dilengkapi dengan sarana tekhnologi 
informasi modern seperti LCD, Smart Board dan computer yang tersambung 
dengan jaringan internet. Berdasar wawancara dengan informan 4: “materi kimia 
disampaikan dengan multimedia mulai dari power point, sampai film-film kimia 
juga diberikan…” (wawancara 17 Januari 2010). 
Pembelajaran science dan matematika di SBBS memang menggunakan 
bahasa pengantar bahasa Inggris, termasuk kimia mulai dari buku ajar, makalah 
dan media power point semua disampaikan dengan menggunkan bahasa Inggris. 
Hal tersebut didukung oleh informan 1: ”…untuk perbedaanya kita menekankan 
pada yang pertama adalah pada sains dan bahasa Inggris, sedangkan untuk SBI 
yang lain semua mata pelajaran memakai bahasa Inggris, namaun kalau kita hanya 
memakai bahasa Inggris untuk pelajaran Sains dan bahasa Inggris. Sehingga untuk 
mata pelajaran non sains, tetep kita ajarkan dengan bahasa Indonesia” (wawancara 
14 Januari 2010). 
d. Penilaian 
Mutu setiap sekolah Bertaraf Internasional dijamin dengan keberhasilan 
menunjukan kinerja pendidikan yang optimal melalui penilaian. Penilaian 
dilakukan untuk mengendalikan mutu pendidikan sebagai bentuk akuntabilitas 
kinerja pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Penilaian terhadap 
peserta didik dilakukan oleh para guru untuk memantau proses, kemajuan, dan 
perbaikan hasil bejalar peserta didik secara berkesinambungan. Keberhasilan 
tersebut ditandai dengan pencapaian kinerja kunci minimal, yaitu memenui 
satandard penilaian. 
Selain itu, keberhasilan tersebut juga ditandai dengan pencapaian indicator 
kunci tambahan, yaitu memperkaya penilaian kinerja pendidikan dengan model 
sekolah unggul dari salah satu Negara anggota Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD) dan/atau Negara maju lainya yang 
mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan.  
Penilaian pembelajaran di SMA Negeri SBBS ddilakukan melalui tiga 
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Dalam system penilaiannya SBBS 
dilakukan berbeda dengan sekolah lain, dimana guru mengamati secara langsung, 
namun di SBBS penilaian delakukan beberapa petugas.
Peniaian aspek kognitif dilakukan dengan melalui beberapa aspek, yaitu: 
1) Ulangan harian 
2) Tugas 
3) Ulangan Tengah Semester 
4) Ulangan Akhir Semester 
Sesuai dengan wawancara informan 3: “penilaian kognitif kami ambil dari 
beberapa sisi, yaitu melalui ulangan harian, penugasan, mid semester dan ulangan 
semester” (wawancara 17 Januari 2010). 
Kemudian untuk penilaian afektif dilakukan oleh guru pendamping 
(asrama) yang dipadukan dengan penilaian dari guru mata pelajaran kimia. 
Penilaian tersebut diidasarkan pada tindakan, akhlak dan moral siswa di asrama 
dan hal lain. Kemudian dipadukan berdasarkan penilaian dari guru mata pelajaran. 
Pendidikan moral sangat diperhatikan oleh pihak sekolah. Dimana hasil penilaian 
ini akan dibawa ke musyawarah guru dan sekolah dan kemudian akan digunakan 
untuk pemberian tindakan selanjutnya. Berdasarkan wawancara dengan informan 
7, telah ada 2 siswa yang dikeluarkan karena tindakan yang melanggar aturan 
sekolah diantaranya keluar asrama tanpa ijin dan membolos pelajaran beberapa 
kali. Ini terbukti, penegakan disiplin di SBBS telah menjadikan siswanya disiplin 
dan berakhlak mulia. 
Penilaian aspek terakhir dilakukan sangat unik dan berbeda dari sekolah 
yang ada saat ini. Penilaian Aspek psikomotor dilakukan dengan projek kimia, 
atau semacam penelitian sederhana yang dilakukan siswa dengan bimbingan dari 
guru pengajar.  Sistematika pelaksanaan projek ini adalah, dimana siswa dibagi 
menjadi kelompok kecil (2 orang tiap kelompok) kemudian siswa tersebut 
melakukan penelitian tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi di kelas kimia. 
Siswa diberikan kebebasan meng-explore seluruh sumber sesuai kemampuannya, 
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(meminjam) peralatan dari Laboratorium Universitas Sebelas Maret, karena 
memang di SMA Negeri SBBS belum memiliki laboratorium kimia sendiri. 
Konsultasi siswa dengan guru pengajar dilakukan setelah jam pelajaran 
usai, hal ini dimungkinkan karena siswa dan guru tinggal dilingkungan sekolah. 
Sehingga  guru mendampingi siswa sampai malam hari. Pelaksanaan proyek 
dilakukan selama satu semester, sesuai pilihan siswa dan materi yang sedang 
diajarkan. Laporan hasil proyek disusun siswa selama satu semester pula dan 
siserahkan kepada guru pengajar di akhir semester. Alasan mengapa program ini 
dilaksanakan adalah: 
(1) Belum tersedianya lab kimia untuk menunjang pembelajaran 
(2) Adanya biaya yang memadai dari sekolah untuk siswa melakukan projek 
(3) Siswa yang selama 24 jam berada dilingkungan sekolah, sehingga segala 
sesuatu dapat terpantau dan terdampingi secara intens. 
Selain alasan diatas, ternyata pihak sekolah juga memiliki alasan mengapa 
dilaksanakan system projek untuk penilaian psikomotor. Ini dikarenakan sekolah 
akan menyeleksi makalah-makalah hasil penelitian, yang kemudian akan dikirim 
ke Olimpiade Projek Kimia Nasional (OPK-Nas) dan juga IChPO (International 
Chemistry Olimpiad). Terbukti 4 makalah telah diterima di OPK-Nas di Jakarta 
pada tahun pelajaran 2009/2010 ini. 
e. Pendidik 
Mutu sekolah Bertaraf Internasional ditunjukan dengan guru yang 
menunjukan kinerja yang optimal sesuai dengan tugas profesionalnya. Pendidik 
memiliki peranan penting dan strategis karena mempunyai tugas professional 
untuk merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, serta melakukan pembimbingan dan pelatihan. Keberhasilan 
tersebut ditandai dengan pencapaian indicator kinerja kunci minimal, yaitu 
memenuhi standard pendidik.  
Selain itu, keberhasilan tersebut juga ditandai dengan pencapaian indicator 
kinerja kunci tambahan sebagai berikut: 
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2. Guru mata pelajaran science, matematika, dan inti kejuruan mampu 
mengampu pembelajaran berbahasa Inggris; 
3. Minimal 30% guru berpendidikan S2/S3 dari perguruan tinggi yang program 
studinya berakreditasi A. 
Berdasarkan observasi peniliti, Tenaga edukatif (guru) di SMA Negeri 
SBBS berjumlah 20 (dua puluh) orang, yang terdiri dari 3 orang guru tetap (PNS), 
4 orang guru PASIAD (yayasan PASIAD) dan sisanya atau 10 orang guru adalah 
pegawai kontrak. Sedangkan latar belakang pendidikan guru adalah 8 orang 
sarjana pendidikan (S1), 6 orang Sarjana non kependidikan (S1), 1 orang 
berpendidikan SMA serta 2 orang berpendidikan Strata 2 (S2). 
Berdasarkan wawancara dengan informan 1:”…semua guru di SMA 
Negeri SBBS telah menguasai TIK, karena proses seleksi meliputi TIK…” 
(wawancara 14 Januari 2010). Adapun rincian tenaga pengajar yang 
berpendidikan Sarjana (S1) kependidikan sebanyak 47%, sedangkan sarjana (S1) 
non kependidikan adalah sebanyak 35%. Kemudian yang berpendidikan Master 
(S2) adalah sebanyak 11%. Untuk pengajar Kimia sendiri adalah berpendidikan 
Sarjana (S1). 
f. Tenaga Kependidikan 
Mutu sekolah Bertaraf Internasional dijamin dengan kepala sekolah yang 
menunjukan kinerja yang optimal sesuai dengan tugas profesionalnya, yaitu 
sebagai pemimpin manajerial-administratif dan pemimpin manajerial-edukatif. 
Keberhasilan tersebut ditandai dengan pencapaian indicator kinerja kunci minimal 
yaitu memenuhi standard Kepala sekolah. 
Selain itu, keberhasilan tersebut juga ditandai dengan pencapaian indicator 
kinerja kunci tambahan sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah berpendidikan minimal S2 dari perguruan tinggi yang program 
studinya berakreditasi A dan telah menempuh pelatihan kepala sekolah dari 
lembaga pelatihan kepala sekolah yang diakui oleh pemerintah; 
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3. Kepala sekolah bervisi internasional, mampu membangun jejaring 
internasional, memiliki kompetensi manajerial, serta jiwa kepemimpinan dan 
enterpreneural yang kuat. 
Pada hasil observasi tentang pendidik, peneliti mendapatkan sebuah 
kesulitan dimana peneliti melihat adanya dualisme kepemimpinan di SBBS yaitu 
berasal dari PASIAD-Turki dan yang berasal dari Dinas Pendidikan Nasional. 
Ketika pada awal observasi, sekitar bulan September s.d. November 2009, peneliti 
mendapatkan hasil wawancara bahwa kepala Sekolah SBBS (principal) adalah 
Bapak Fandie Arfianto, S.kom. yang berasal dari PASIAD-Turki. Namun 
beberapa waktu selanjutnya, peneliti menemukan fakta bahwa terdapat kepala 
sekolah juga versi Dinas Pendidikan Kab. Sragen yaitu bapak Nur Cipto, S.Pd, 
M.Pd. yang dalam struktur PASIAD-Turki di SBBS adalah sebagai vice principal. 
Namun kemudian, kami mencoba mengecek ke Dinas Pendidikan Kab. Sragen, 
memang yang diberikan mandat menjadi kepala sekolah adalah Bapak Nur Cipto, 
S.Pd., M.Pd.  
Namun dalam perkembangan selanjutnya, peneliti mendapatkan fakta 
bahwa terdapat system pembagian kerja. Bahwa Principal mengatur segala bentuk 
hubungan sekolah dengan pihak PASIAD-Turki, termasuk guru-guru dari 
PASIAD-Turki. Sedangkan kepala sekolah selaku vice principal mengatur segala 
hubungan dengan pemerintah Kab. Sragen termasuk tenaga kependidikan negeri 
dan dibawah Bagian Kepegawaian Daerah.Peneliti kemudian mengambil 
kesimpulan, bahwa kepala sekolah adalah yang berasal dari Dinas Pendidikan 
Kab. Sragen berdasarkan alasan, bahwa SMA Negeri Sragen Bilingual Boarding 
School adalah sekolah negeri dibawah pemerintah, maka segala keputusan yang 
berkenaan dengan unsur kepemimpinan sekolah menjadi wewenang pemerintah 
Daerah Kab. Sragen. Berdasarkan alasan tersebut, maka kepala Sekolah telah 
memenuhi Standard Kepala sekolah karena berpendidikan S2 dari Universitas 
Sebelas Maret yang telah memiliki akreditasi A.  
g. Sarana dan Prasarana  
Mutu sekolah Bertaraf Internasional dijamin dengan kewajiban sekolah 
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menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkesinambungan. 
Keberhasilan tersebut ditandai dengan pencapaian indicator kinerja kunci minimal 
yaitu memenuhi standard Sarana dan Prasarana. 
Selain itu, keberhasilan tersebut juga ditandai dengan pencapaian indicator 
kinerja kunci tambahan sebagai berikut: 
1. Setiap ruang kelas dilengkapi dengan sarana pembelajaran berbasis TIK; 
2. Perpustakaan dilengkapi dengan sarana digital yang memberikan akses ke 
sumber pembelajaran berbasis TIK di seluruh dunia; dan 
3. Dilengkapi dengan ruang multi media, ruang unjuk seni dan budaya, fasilitas 
olahraga, klinik dan lain sebagainya. 
SMA Negeri SBBS dilengkapi dengan fasilitas yang cukup memadai, 
berdasarkan observasi peneliti semua ruang kelas di SBBS dilangkapi dengan 
media pembelajaran modern, seperti LCD dan computer yang terkoneksi internet, 
setiap guru di SBBS diberikan fasilitas berupa computer jinjing (laptop) sehingga 
akan memudahkan pelaksanaan pembelajaran berbasis TIK. 
Kemudian perpustakaan juga dilengkapi dengan perabot berbasis TIK, 
seperti video interaktif dan computer yang terkoneksi internet. SBBS juga 
dilengkapi dengan fasilitias olaraga ang cukup representative, mulai dari GOR 
(gedung olahraga), lapangan basket, Lapangan Sepakbola dan lintasan atletik. Dan 
rencanaya pada tahun 2010, akan direalisasikan pembangunan kolam renang.  
Untuk sarana seni dan budaya, walaupun peneliti hanya melihat alat-alat 
sederhana, namun sudah terdapat ruangan seni dan budaya. Ruang seni budaya ini 
diramaiakan setiap akhir pekan, dimana siswa diajarkan tarian Turki. 
h. Pengelolaan 
Mutu sekolah Bertaraf Internasional dijamin dengan pengelolaan yang 
menerapkan menajemen berbasis sekolah. Keberhasilan tersebut ditandai dengan 
pencapaian indikator kinerja minimal, yaitu memenuhi standard pengelolaan. 
Selain itu, keberhasilan tersebut juga ditandai dengan pencapaian indicator 
kinerja kunci tambahan sebagai berikut: 
1. Meraih sertifikat ISO 9001 versi 2000 atau sesudahnya dan ISO 14000; 
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3. Menjalin hubungan “sister school” dengan sekolah bertaraf internasional di 
luar negeri; 
4. Bebas narkoba dan rokok; 
5. Bebas kekerasan (bullying); 
6. Menerapkan prinsip kesetaraan gender dalam segala aspek pengelolaan 
sekolah; dan 
7. Meraih medali tingkat internasional pada berbagai kompetisi sains, 
matematika, tekhnologi, seni dan oleh raga. 
SMA Negeri SBBS telah memenuhi standard pengelolaan. 
Untuk indicator kunci tambahan, berdasarkan observasi SMA Negeri 
SBBS belum memiliki sertifikat ISO 9001 versi 2000 atau sesudahnya dan ISO 
14000. Ini berkenaan sekolah ini merupakan sekolah yang baru berdiri selama 1,5 
tahun. Sesuai dengan hasil wawancara dengan informan 1: “SBBS ini adalah 
sekolah baru, sehingga secara akreditasi memang belum dilaksanakan, akan tetapi 
kemungkinan pada 2010 akan dilaksanakan akreditasi sekolah di 
SBBS”(Wawancara 12 Januari 2010).  
Sekolah multicultural adalah sekolah yang menampung siswa dari latar 
belakang kultur apapun, tidak terikat SARA, dimana setiap orang memiliki 
kesempatan yang sama untuk masuk di SMA Negeri SBBS ini. Ini berdasar hasil 
wawancara dengan informan 1: “… sekolah ini merupakan sekolah yang 
multicultural, karena tidak hanya menampung siswa dari latar belakang yang 
sama, namun juga berasal dari latar belakang yang heterogen, bahkan untuk 
perbedaan agama tidak kita permasalahkan disini…” (wawancara 17 Januari 
2010). 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti, didapatkan bahwa 
terdapat 62% siswa berasal dari luar Sragen, bahkan luar Jawa. Untuk kesetaraan 
gender SMA Negeri SBBS hanya menerima siswa laki-laki, ini berkenaan dengan 
system asrama (Boarding School) yang diterapakan di SBBS. Jadi memang dari 
124 siswa SMA Negeri SBBS kesemuanya adalah berjenis kelamin laki-laki. 
Berdasarkan hasil wawancara tentang alasan hanya siswa laki-laki yang diterima 
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bertujuan untuk memudahkan pengawasan, selain itu penyelenggaraan juga 
merupakan kesepakatan Pemerintah Kab. Sragen dengan PASIAD-Turki. Selain 
itu sekolah asrama yang multi gender memerlukan ruang yang lebih luas, 
sehingga mungkin itu adalah rencana jangka pangjang…(wawancara 14 Agustus 
2010).  
Untuk prestasi, SMA Negeri SBBS memiliki segudang prestasi yang patut 
dibanggakan. Prestasi itu mulai dari tingkat Kabupaten hingga tingkat 
Internasional pernah didapatkan. Selama semester I tahun pelajaran 2009/2010 
SBBS telah berhasil mendapatkan 18 medali kejuaraan dari berbagai level. Ini 
merupakan sesuatu yang luar biasa. Bahkan mungkin sulit untuk disaingi oleh 
sekolah yang telah berdiri lama sekalipun. Adapun daftar kejuaraan dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
Tabel 8. Daftar Penghargaan Yang di dapat di SBBS Tahun ajaran 
2009/2010. 
No. Jenis Kejuaraan Peringkat 
1 Internasional Biology Project (Georgia) I 
2 Olimpiade Fisika Nasional di UNAIR I 
3 Olimpiade Biologi Nasional di UNAIR  I 
4 OSK Kimia I 
5 OSK Biologi I 
6 OSK Fisika I, II, III 
7 Lomba Kimia FKIP UNS I 
8 Olimpiade Kimia FMIPA UNS II 
Sumber: Administrasi SBBS, 2010. 
i. Pembiayaan 
Biaya merupakan aspek pokok bahkan salah satu perangkat yang vital 
dalam pelaksanaan pendidikan. Biaya menjadi sesuatu yang pokok karena 
menyangkut penghidupan dan Biaya Operasional Sekolah (BOS). Negara 
menjamin seluruh penduduk Indonesia untuk mendapatkan pendidikan yang layak 
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untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu, inilah yang menjadi salah satu 
kendala yang dihadapi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran di SBBS 
Mutu sekolah Bertaraf Internasional dijamin dengan pembiyaan yang 
sekurang-kurangnya terdiri atas biaya investasi, biaya operasional dan biaya 
personal. Keberhasilan tersebut ditandai dengan pencapaian indicator kinerja 
kunci minimal, yaitu memenuhi standard pembiayaan. 
Selain itu, keberhasilan tersebut juga ditandai dengan pencapaian indicator 
kinerja kunci tambahan, yaitu menerapkan model pembiayaan yang efisien untuk 
mencapai berbagai target Indikator Kunci Tambahan. 
Berdasarkan wawancara dengan informan 7-9, biaya disekolah ini 
mencapai Rp. 24.000.000,00 sampai Rp. 30.000.000,00 untuk setiap tahunnya. 
Kesemuanya bisa dibayarkan dalam jangka 1 tahun bisa juga persemester atau 
setiap bulan. Berdasarkan wawancara dengan informan 1: “…setiap siswa di 
sekolah ini dibebankan biaya sekitar 30 juta rupiah setiap tahun..” (wawancara 14 
Januari 2010). Untuk perincian detail, pihak sekolah tidak berkenan memberikan 
keterangan. Namun secara garis besar, biaya tersebut dibagai menjadi 4 
komponen besar, yaitu : 
1) Biaya Makan 
2) Biaya Asrama 
3) Biaya Sekolah 
4) Biaya buku  
Untuk biaya operasional sekolah, anggaranya diambilkan dari pemerintah 
Daerah Kabupaten Sragen. Adapun rincian dana, pihak sekolah juga tidak 
berkenan memberikan keterangan kepada peneliti.  
Penghasilan guru, peneliti juga tidak mendapatkan rincian berapa salary 
setiap tenaga pengajar di SMA Negeri SBBS, berdasarkan wawancara dengan 
informan 1: “Untuk pendapatan pengajar memang kami berikan lebih tinggi dari 
pegawai negeri, atau kami memakai patokan dari PASIAD-Turki. Yang jelas, 
karena salary yang cukup tinggi, maka pengajar kami berikan tanggung jawab 
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oleh informan 3, “…kami menerima salary sesuai dengan standard PASIAD-
Turki…”(wawancara 17 Januari 2010). 
Berdasarkan analisis tersebut, peneliti mentabulasikan hasil penelitian 
dengan standard yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional tentang 
penyelanggaraan Sekolah Nasional Bertaraf Internasional. 
Tabel 9. Tabulasi Perbandingan Penyelenggaraan SBI di SBBS dengan 
Standard Kemendiknas. 
No. Standard Indikator Pelaksanaan di 
SBBS 
1. Akreditasi akreditasi yang baik dari salah satu 
Negara anggota Organization for 
Economic Co-operation and 
Development (OECD) dan/atau 
Negara maju lainya yang mempunyai 




2 Kurikulum a. Menerapkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP); 
b. Menerapkan system satuan kredit 
semester di SMA 
c. Masing-masing mata pelajaran 
memiliki muatan yang setara atau 
lebih tinggi dari muatan pelajaran 
yang sama pada akreditasi yang 
baik dari salah satu Negara 
anggota Organization for 
Economic Co-operation and 
Development (OECD) dan/atau 
Negara maju lainya yang 
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dalam bidang pendidikan 
3 Proses 
Pembelajaran 
a. Proses pembelajaran pada semua 
mata pelajaran menjadi teladan 
bagi sekolah lainnya dalam 
pengembangan akhlak mulia, budi 
pekerti luhur, kepribadian unggul, 
kepemimpinan, jiwa 
eneterpreneurial, jiwa patriot, dan 
jiwa innovator; 
b. Diperkaya dengan model proses 
pembelajaran dari salah satu 
Negara anggota Organization for 
Economic Co-operation and 
Development (OECD) dan/atau 
Negara maju lainya yang 
mempunyai keunggulan tertentu 
dalam bidang pendidikan; 
c. Menerapkan pembelajaran 
berbasis TIK (teknologi informasi 
dan komunikasi) pada semua mata 
pelajaran; 
d. Pembelajaran mata pelajaran 
kelompok sains (termasuk kimia) 
dan matematika menggunakan 
bahasa Inggris, sementara 
pembelajaran lainya kecuali 
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pendidikan dengan model sekolah 
unggul dari salah satu Negara anggota 
Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD) 
dan/atau Negara maju lainya yang 
mempunyai keunggulan tertentu 
dalam bidang pendidikan.  
system PASIAD-
Turki 
5 Pendidik a. Semua guru mampu memfasilitasi 
pembelajaran berbasis TIK; 
b. Guru mata pelajaran science, 
matematika, dan inti kejuruan 
mampu mengampu pembelajaran 
berbahasa Inggris; 
c. Minimal 30% guru berpendidikan 
S2/S3 dari perguruan tinggi yang 








a. Kepala sekolah berpendidikan 
minimal S2 dari perguruan tinggi 
yang program studinya 
berakreditasi A dan telah 
menempuh pelatihan kepala 
sekolah dari lembaga pelatihan 
kepala sekolah yang diakui oleh 
pemerintah; 
b. Kepala sekolah mampu berbahasa 
asing secara aktif; 
Sudah 
Sudah 
7 Sarana dan 
Prasarana 
a. Setiap ruang kelas dilengkapi 
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b. Perpustakaan dilengkapi dengan 
sarana digital yang memberikan 
akses ke sumber pembelajaran 
berbasis TIK di seluruh dunia; dan 
c. Dilengkapi dengan ruang multi 
media, ruang unjuk seni dan 
budaya, fasilitas olahraga, klinik 




untuk lab kimia 
belum memiliki 
8 Pengelolaan a. Meraih sertifikat ISO 9001 versi 
2000 atau sesudahnya dan ISO 
14000; 
b. Merupakan sekolah multicultural; 
c. Menjalin hubungan “sister school” 
dengan sekolah bertaraf 
internasional di luar negeri; 
d. Bebas narkoba dan rokok; 
e. Bebas kekerasan (bullying); 
f. Menerapkan prinsip kesetaraan 
gender dalam segala aspek 
pengelolaan sekolah; dan 
g. Meraih medali tingkat 
internasional pada berbagai 
kompetisi sains, matematika, 
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5) Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Penyelenggaraan Sragen 
Bilingual Boarding School Pada Pembelajaran Kimia 
Penyelenggaraan pendidikan yang bermutu dan berkualitas merupakan 
amanah Undang-Undang Dasar 1945 yang harus diterima oleh seluruh penduduk 
di negara Republik Indonesia. Pemerintah selaku pemegang otoritas kebijakan di 
level eksekutif berkewajiban memenuhinya dengan cara apapun. Karena 
pentingnya pendidikan sebagai tulang punggung kaderisasi bangsa maka 
pendidikan sudah sepantasnyalah mendapatkan perhatian utama dibandingkan 
sektor – sektor yang lain. 
Demi mewujudkan hal tersebut, maka pemerintah menelurkan Undang-
undang tentang Standard Pendidikan Nasional (SNP). Undang-Undang ini 
merupakan Standard Operasional Procedure (SOP) yang harus dipenuhi dalam 
setiap penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan baik Pemerintah Pusat ataupun 
pemerintah Daerah, bahkan lembaga-lembaga yang bekerjasama dengan lembaga 
asing ataupun lembaga frachaise asing yang berkcimpung didunia pendidikan 
Indonesia. 
Sekolah Nasional Bertaraf Internasional (SNBI) merupakan terobosan 
dalam dunia pendidikan Indonesia, dimana mencoba mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas pendidikan yang bermutu dan memiliki daya saing kelas 
dunia. Diharapkan dengan program ini lembaga pendidikan atau pemerintah 
daerah akan berpacu meningkatkan persaingan mulai dari oerbaikan sarana, 
tenaga pendidik sampai kurikulum dan sistem pengajaran demi meningkatkan 
kualitas pendidikanya menjadi berkelas internasional. 
Pelajaran science di Sekolah Bertaraf Internasional, khususnya kimia 
menjadi salah satu pelajaran yang difokuskan untuk mendapatkan perlakuan 
pembelajaran berkelas Internasional. Mulai dari bahasa pengantar yang 
menggunkan bahasa Inggris, pengajar yang berpendidikan S2 serta sarana dan 
prasarana pendukung semacam Laboratoium harus dipenuhi. SMA Negeri SBBS 
merupakan sekolah yang menerapkan sistem Sekolah Bertaraf Internasional. 
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merupakan sekolah baru dan memiliki pengalaman yang kecil dalam penerapan 
kurikulum pendidikan Bertaraf Internasional. 
Dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri SBBS, berdasarkan hasil 
penelitian didapatkan hasil yang dianggap sebagai (1) Faktor Pendukung dan 
(2)Faktor Penghambat, dalam penyelenggaraan pembelajaran kimia di SMA 
Negeri SBBS.  
a. Faktor Pendukung 
1) Status 
SMA Negeri SBBS merupakan satu-satunya sekolah mitra PASIAD-Turki 
yang berstatus Negeri. Ini dikeranakan SMA Negeri SBBS merupakan hasil 
kemitraan antara Pemerintah Kabupaten Sragen dengan PASIAD-Turki. Hal ini 
sangat menguntungkan, sebab pembiayaan ditanggung bersama antara negara 
(Pemkab Sragen) dan manajemen sekolah.  
Kerjasama yang dilakukan di SMA Negeri SBBS merupakan kerjasama 
kemitraan antara Pemkab Sragen dengan PASIAD-Turki. Secara konsepsional 
setiap sekolah PASIAD-Turki memiliki dua badan atau instansi yang berbeda. 
Yaitu yang pertama dari badan ekesekutif setempat dan yang kedua adalah dari 
PASIAD, yang ada di Sragen ini adalah kerjasama antara pemerintah Kab., 
Sragen dengan PASIAD. Jadi konsepnya instansi setempat adalah hardwerenya 
sedangkan PASIAD adalah softwere nya atau manajemennya.  
Status Negeri tersebut memberikan keuntungan untuk system 
pembelajaran di SMA Negeri SBBS, diantaranya: 
a) Pembiayaan yang lebih terjangkau; 
b) Proses pendidikan akan lebih terkontrol; 
c) Fasilitas akan lebih lengkap karena ditangung dari anggaran APBD kab. 
Sragen. 
2) Manajemen dan Kurikulum PASIAD-Turki  
Model sekolah yang dilakukan SMA Negeri SBBS secara Kemitraan 
Terpadu, yaitu setiap jenjang dari jenis sekolah (SD, SMP, SMA) dibangun di 
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untuk keseluruhan satuan pendidikan. Dalam jangka panjang, model 
inidiharapkan  sangat efisien karena fasilitas sekolah dapat digunakan secara 
bersama-sama. 
PASIAD – TURKI (Pacific Countries Social and Economic Solidarity 
Association) adalah suatu lembaga yang telah berpengalaman di dunia Pendidikan 
dengan kesuksesannya di berbagai sekolah di seluruh dunia terutama di negara – 
negara Asia – Pasifik dan beberapa di Amerika, Eropa dan Australia. Dengan 
perpaduan sistem pendidikan negeri setempat, sekolah – sekolah kerjasama 
PASIAD menduduki ranking teratas dengan memenangkan Olimpiade – 
olimpiade Internasional di bidang Sains, Matematika dan Lingkungan. 
Kemitraan SMA Negeri SBBS dipilih dari sekolah yang ada saat ini 
maupun sekolah baru yang bermitra dengan satu sekolah di luar negeri atau 
negara maju yang telah memiliki reputasi internasional yaitu PASIAD. SMA 
Negeri SBBS menggunaan model ini, dimana SMA Negeri SBBS mengajak 
mitranya untuk memformulasikan penyelenggaraan sekolah, mulai dari 
perumusan, mutu lulusan yang diharapkan, penyusunan kurikulum, pengembagan 
model pembelajaran yang digunakan, penyiapan guru dan kepala sekolah, 
pengadaan sarana belajar, pengembangan kapasitas manajemen, penyusunan 
bahan ajar, pengadaan buku teks, hingga sampai pengembangan cara-cara 
penilaiannya.  
Sistem Pendidikan PASIAD, mengacu pada kurikulum nasional yang 
diperkuat dengan kurikulum yang dikembangkan oleh PASIAD Indonesia sendiri 
yang berorientasi pada kurikulum internasional. Dengan pendekatan active 
learning, kurikulum yang ada dikembangkan menjadi sebuah pembelajaran yang 
aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan. Para peserta didik menjadi subyek dalam 
pembelajaran, sedangkan guru menjadi inspirator dan motivator. 
Pendidikan di SMA Negeri SBBS mengacu pada sebuah lembaga 
internasional PASIAD, yang telah berpengalaman selama 1 dasawarsa m enangani 
beberapa pendidikan Internasional di Indonesia.  Dianataranya Yayasan charisma 













































commit to user 
75 
Indonesia, Yayasan Al-Firdaus Semarang dan terakhir adalah Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sragen. 
Dengan mitra yang memiliki pengalaman yang memadai dalam 
penyelenggaraan sekolah bertaraf internasional, maka SMA Negeri SBBS 
memiliki keunggulan dari segi menajemen pendidikan dan penerepan kurikulum 
bertaraf internasional.  
3) Kualitas Input Siswa Yang Baik 
Input siswa sangat berpengaruh terhadap proses pendidikan. Siswa yang 
berkualitas akan memudahkan proses pembelajaran. Siswa di SBBS merupakan 
siawa hasil seleksi yang ketat yang berasal dari seluruh penjuru Indonesia. Siswa 
di SBBS didaptkan memalui dua jalur yaitu: 
a) Jalur Seleksi Masuk (SMSBBS) 
b) Jalur Beasiswa Prestasi 
Jalur seleksi masuk dilakukan dengan kerjasama dengan seluruh sekolah 
mitra PASIAD-Turki yang ada di seluruh Indonesia. Siswa diminta mengisi 
pilihan sekolah-sekolah PASIAD-Turki yang ada dan bisa melaksanakan tes 
sesuai tempat siswa mendaftar, baik dari Aceh, Jakarta sampai Sragen. Untuk 
jalur Prestasi, siswa-siswa yang pernah mendapatkan medali di Olimpiade tingkat 
kabupaten hingga Internasional dapat mengajukan diri untuk masuk ke SBBS atau 
juga pihak SBBS menarik siswa untuk bergabung dengan SBBS.Karena seleksi 
yang ketat dan sumberdaya manusia yang baik, tak ayal dalam waktu singkat 
SBBS sudah mendapatkan prestasi mulai dari tingkat regional hingga 
Internasional. 
b. Faktor Penghambat 
1) Bahasa 
SMA Negeri SBBS menerapkan system pengajaran dengan menggunakan 
dwi bahasa, bahasa Indonesia dan Inggris. Hal ini dilakukan agar para lulusanya 
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terjun di masyarakat.  Dengan menguasai bahasa, para peserta didik telah 
menguasai sarana dalam mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih tinggi. 
Untuk mendukung penerapan bilingual system, SMA Negeri SBBS 
memformat secara khusus untuk mata pelajaran bahasa Inggris di tingkat SMA 
dalam kelas persiapan. Dengan hadirnya native speaker pembelajaran bahasa 
Inggris di SMA Negeri SBBS semakin dapat dirasakan manfaatnya oleh peserta 
didik. 
Sintem dwi bahasa dilakukan disekolah dengan pemilahan mata pelajaran, 
dimana untuk pelajaran science, matematika dan Bahasa Inggris secara khusus 
menggunakan Bahasa Inggris secara penuh. Sedangkan pelajaran lain, semisal 
pelajaran social dan muatan local menngunakan Bahasa Indonesia. 
Namun dalam kenyataan dilapangan, sebagian siswa menyatakan bahwa 





 Gambar 4: Grafik Pedapat Siswa Bahasa Menjadi Kendala di SBBS 
Dari seluruh siswa, 62%  menyatakan bahasa menjadi kendala dalam 
pembelajaran kimia. Adapun berdasarkan dengan wawancara informan 6-12, 
didapatkan kesimpulan kenapa bahasa menjadi kendala dalam pembelajaran 
kimia, ini disebabkan: 
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b) Aksen Turki-English yang dimiliki guru pengajar kimia,sehingga siswa sulit 
menerima; 
c) Siswa tidak memahami istilah – istilah Chemistry English yang sangat berbeda 
dengan bahasa Inggris reguler yang diajarkan dalam pembelajaran kimia; dan 
d) Cara pengajaran yang terlalu cepat dari pengajar kimia, sehingga siswa kurang 
memahami materi yang disampaikan. 
Untuk mengatasi hal tersebut, SMA Negeri SBBS melakukan pendidikan 
bahasa Inggris secara intensif, melalui pendidikan pendahuluan yaitu Pendidikan 
Matrikulasi untuk memantapkan bahasa Inggris. Dimana selama 3 (tiga) bulan 
siswa diberikan materi bahasa Inggris mulai dari Gramar hingga speaking, 
sehingga diharapkan siswa akan terbiasa menerima pembelajaran yang 
menggunakan pengantar Bahasa Inggris. 
2) Kurikulum 
Berdasarkan analisis dari peneliti, SMA Negeri SBBS menerapakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Ini juga di amini oleh informan 1: 
“Kurikulum kita sama yaitu kurikulum yang ada di Indonesia, jadi kita memakai 
kurikulum KTSP atau kurikulum tingkat satuan pendidikan, namun ada 
pengayaan dari PASIAD. Dimana pengayaan ini kita tekankan pada 2 mata 
pelajaran yaitu Sains dan Bahasa Inggris” (Wawancara, 14 Januari 2010). Pada 
mata pelajaran kimia Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan juga diterapkan, 
namun terdapat penyesuaian dengan kurikulum PASIAD-Turki, dimana dilakukan 
pengocokan ulang terhadap materi atau materi disusun ulang berdasarkan standard 
dari PASIAD-Turki. Hal tersebut dapat dilihat dari silabus (terlampir), selain itu 
pernyataan Informan 4 juga mendukung hal tersebut: ““Pelajaran kimia di SMA 
Negeri SBBS tidak menerapkan kurikulum dari Turki, kita hanya menata ulang 
materi yang kami anggap mudah sampai dengan sulit, sehingga anak-anak akan 
lebih mudah mempelajari materi kimia yang kami sampaikan. Dimana materi 
kimia disusun ulang dari yang mudah sampai yang paling sulit. Jadi secara urutan 
bab dan materi yang disampaikan pada kelas X dan XI yang ada di SMA Negeri 
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Kurikulum yang ada secara urutan tidak selaras dengan kurikulum KTSP, 
karena dilakukan penyusunan ulang (kocok ulang). Dengan kurikulum yang 
disusun ulang, siswa hanya akan dapat melakukan sharing dengan siswa yang 
berasal dari satu sekolah, namun tidak bisa dengan siswa-siswa lain di SBBS. Ini 
juga akan menghambat siswa dalam menggunkan buku pendamping yang 
menggunakan kurikulum regular. 
3) Sarana Laboratorium Kimia 
Sarana dan prasarana merupakan factor penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Sarana menjadi salah satu penentu berapa prosentase materi pelajaran 
yang diberikan  dapat diterima siswa. Pada kenyataannya, cara menyampaikan 
guru memegang peranan penting dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 
Karena kesesuaian metode dan jenis pembelajaran sangat menentukan hasil 
pembelajaran. 
SMA Negeri SBBS dilengkapi dengan fasilitas yang cukup memadai, 
berdasarkan observasi peneliti semua ruang kelas di SBBS dilangkapi dengan 
media pembelajaran modern, seperti LCD dan computer yang terkoneksi internet, 
setiap guru di SBBS diberikan fasilitas berupa computer jinjing (laptop) sehingga 
akan memudahkan pelaksanaan pembelajaran berbasis TIK. Kemudian 
perpustakaan juga dilengkapi dengan perabot berbasis TIK, seperti video 
interaktif dan computer yang terkoneksi internet. SBBS juga dilengkapi dengan 
fasilitias olaraga ang cukup representative, mulai dari GOR (gedung olahraga), 
lapangan basket, Lapangan Sepakbola dan lintasan atletik.  
Namun terdapat hambatan pada pembelajaran kimia dari sudut sarana dan 
prasarana. Fasilitas pembelajaran di SMA Negeri SBBS pada mata pelajaran 
kimia belum dilengkapi dengan fasilitas Laboratorium Kimia. Ini menyebabkan 
siswa tidak pernah mengenal praktikum kimia dalam pembelajaran kimia. Semua 
pembelajaran dilakukan dengan teori ataupun bersumber dari buku saja. Dari 124 
siswa di SMA Negeri SBBS 70% menyatakan tidak pernah melakukan praktikum 























































Gamba 5: Grafik Presentase Siswa Yang Pernah Melaksanakan Praktikum 
Pada Mata Pelajaran Kimia 
Untuk siswa yang pernah melakukan praktikum kimia sebanyak 22% atau 
sebanyak 27 orang merupakan siswa yang melakukan projek kimia yang ditunjang 
dengan praktikum. Mereka melakukan praktikum dengan memakai sarana di 
Universitas Sebelas Maret Surakarta baik laboratorium Pendidikan Kimia atau 
Sub Lab Pusat Kimia UNS. Permasalahan ini disebabkan karena SMA Negeri 
SBBS merupakan sekolah yang baru dibuka pada tahun 2008, sehingga 
perlengkapan penunjang baru menuju pada tahap penyempurnaan. 
Pemecahan permasalahan yang dilakukan pihak SMA Negeri SBBS 
adalah dengan menggandeng beberapa pihak, diantaranya Universitas Sebelas 
Maret dimana digunakan fasilitas laboratorium kimia. Selain itu kendala ini 
dihadapi dengan pembelajaran silang, dimana siswa diajak ke sekolah mitra 
PASIAD-Turki yang telah dilengkapi dengan laboratorium kimia. 
4) Buku Penunjang 
SMA Negeri SBBS dilengkapi dengan perpustakaan dan buku-buku 
pembelajaran. Kemudian perpustakaan juga dilengkapi dengan perabot berbasis 
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perpustakaan ini merupakan perpustakaan “warisan” yang dibawa berkat 
penggabungan Sekolah Dasar Negeri Gemolong II yang dinilai tidak 
representative untuk pembelajaran di level Sekolah menengah atas. Untuk itu 
pembelajaran tidak hanya  berasal dari satu buku pegangan, melainkan berasal 
dari berbagai sumber buku. 
Siawa-siswa di SMA Negeri SBBS pada mata pelajaran kimia diberikan 
buku paket yang berupa  pengembangan dari PASIAD-Turki yaitu “ZAMBAG”, 
dimana buku tersebut menyesuaikan dengan kuriklum yang dikembangkan dan 
dipergunakan di sekolah-sekolah mitra PASIAD-Turki termasuk SMA Negeri 
SBBS. Data hasil observasi, peneliti mendapatkan bahwa sebagian siswa tidak 
puas dengan perpustakaan yang ada dikarenakan kurangnya buku penunjang 
pembelajaran kimia. Dari 124 siswa SMA Negeri SBBS, hamper 83% merasa 
kurang dengan fasilitas perpustakaan yang ada di SMA Negeri SBBS. Adapun 







Gambar 6. Grafik Kepuasan Siswa Terhadap Perpustakaan 
Kemudian berdasarkan observasi selanjutnya, dimana diberikan 
pertanyaan “apakah anda merasa kurang tentang buku penunjang pada 
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SMA Negeri SBBS 90% siswa mengatakan tidak mendapatkan, adapun data 









Gambar 7: Grafik Pernyataan Siswa Tentang Buku Penunjang Pada 
Pembelajaran Kimia di SBBS. 
Kemudian pertanyaan selanjutnya adalah: “bagaimana anda (siswa) 
mengatasi permasalahan kekurangan buku dalam pembelajaran kimia?”. Jawaban 














Gambar 8.  Grafik Tentang Cara Siswa Mendapatkan Buku Pendamping 
Untuk mengatasi hal tersebut, sekolah memberikan fasilitas Internet untuk 
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dikenal dengan e-book. Respon siswa cukup baik, dimana sebagaian siswa (31%) 
telah memanfaatkan fasilitas tersebut. 
6) Problematika yang Dihadapi Dalam Pembelajaran Kimia di SMA Negeri 
Sragen Bilingual Boarding School 
Data tentang kendala-kendala yang dihadapi di SMA Negeri Sragen 
Bilingual Boarding School diperoleh melalui wawancara dengan siswa dan guru 
mata pelajaran kimia kelas X dan XI. Observasi guru mengajar dan dokumen yang 
telah dikumpulkan, hampir sebagian besar informan menyatakan masih terdapat 
beberapa kendala. Berdasarkan data hasil wawancara dan dokumentasi dapat 
diidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi di SMA Negeri Sragen Bilingual 
Boarding School pada mata pelajaran kimia. Problematika tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Kurikulum 
Kurikulum di SBBS menggunakan sistem Nasional yang dipadukan 
dengan PASIAD Turki. Sehingga terdapat kesulitan dalam implementasi 
kurikulum tesebut. Kocok ulang susunan materi yang diberikan kepada siswa 
dinilai terlalu membebani siswa. Misalkan adanya summer school hingga bulan 
September, sehingga akan menghambat penyampaian materi yang diberikan, 
materi yang semula sesuai dengan kurikulum nasional, tenyata menjadi kurang. 
Hal ini disebabkan karena ada beberapa materi yang seharusnya diberikan ketika 
kelas XI sudah diberikan di kelas X. Analisis peneliti bedasakan silabus dan buku 
“ZAMBAG” yang diberikan kepada siswa adalah sebagai beikut: 
1) Materi kesetimbangan diberikan di kelas X, peneliti menganggap bahwa 
materi ini belum saatnya diberikan siswa kelas X dikarenakan konsep mol 
yang belum matang dari siswa. 
2) Materi larutan juga sudah diberikan di kelas X, sehingga beban siswa tentang 
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b. Kendala Yang Dihadapi Pengajar Kimia 
Di SMA Negeri Sragen Bilingual Boarding School terdapat beberapa 
kendala yang dihadapi oleh pengajar kimia. Adapun problematika tersebut adalah: 
1) Pengajar hanya menguasai bahasa Inggris dan Turki, sehingga komunikasi 
informal harus dilaksanakan dalam bahasa Inggris dan Turki. 
2) Peranserta siswa yang rendah sehingga pembelajaran aktif yang diharapkan 
kurang maksimal bisa dilaksanakan. 
3) Proses pembelajaran masih terpusat pada pengajar karena guru melaksanakan 
proses pembelajaran kimia lebih banyak menggunakan metode ceramah. 
4) Tidak adanya laboratorium kimia, sehingga pembelajaran berbasis eksperimen 
yang seharusnya menjadi bagian dari pembelajaran kimia tidak terpenuhi. 
c. Kendala Yang Dihadapi Siswa 
Dalam pelaksanaan SMA Negeri Sragen Bilingual Boarding School pada 
mata pelajaran kimia, problematika yang dihadapi siswa adalah sebagai berikut: 
1) Kemampuan bahasa Inggris yang tidak merata dari siswa, sehingga siswa yang 
memiliki kemampuan bahasa Inggris di bawah rata-rata, kesulitan untuk 
menerima pembelajaran kimia yang disampaikan dalam bahasa Inggris.  
2) Pemahaman yang kurang tentang istilah-istilah chemistry English, sehingga 
ketika mengerjakan tugas atau ulangan siswa masih mengalami kendala. 
3) Kegiatan siswa yang masih berpusat pada guru, sehingga kreativitas dan 
antusias siswa menjadi kurang dalam mengikuti pembelajaran kimia. 
4) Biaya yang cukup mahal, sehingga siswa yang memiliki keuangan menengah 
kebawah, merasa sangat berat untuk membayar biaya sekolah. 
d. Kendala Yang Dihadapi Sekolah 
Dalam pelaksanaan SMA Negeri Sragen Bilingual Boarding School pada 
mata pelajaran kimia, problematika yang dihadapi siswa adalah sebagai berikut: 
1) Tidak tersedianya Laboratorium kimia. 
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3) Terbatasnya referensi untuk guru dan siswa, sehingga kebutuhan pembelajaran 
kurang optimal. 
7) Usaha yang Telah Dilaksanakan untuk Mengatasi Problematika yang 
Dihadapi 
Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengatasi problematika yang dihadapi 
dalam pelaksanaan sekolah bertaraf internasional di SMA Negeri Sragen 
Bilingual Boarding School pada mata pelajaran kimia, peneliti dapatkan melalui 
wawancara, observasi dan dokumantasi. Adapun usaha yang dilakukan untuk 
mengatasi hal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Usaha yang Dilakukan Pengajar Kimia 
1) Kendala Bahasa 
Bahasa menjadi kendala utama pengajar dalam pembelajaran kimia, 
karena pengajar hanya menguasai bahasa Turki dan Inggris, jadi siswa yang 
menghadapi kendala bahasa akan segan bertanya dengan pengajar kimia. 
Seharusnya kendala bahasa ini dapat diatasi dengan:
a) Memberikan kursus bahasa Indonesia bagi guru asing yang mengajar di 
SBBS; 
b) Ada guru (asisten guru) untuk mendampingi siswa, yang menguasai bahasa 
Indonesia, sehingga diharapkan proses pembelajaran lebih optimal; 
c) Memakai buku bilingual, sehingga baik siswa maupun guru akan memahami 
istilah dalam bahasa Indonesia maupun Inggris. 
Berdasarkan hasil penelitian, usaha yang dilakukan pengajar kimia dengan 
kendala bahasa yang dihadapi dalam pembelajaran kimia adalah guru secara 
intensif mengikuti kegiatan zumre guru SBBS dimana juga diberikan 
pembelajaran bahasa Indonesia. Pelajaran bahasa Indonesia ini diberikan oleh 
guru Bahasa Indonesia yang memberikan pembelajaran singkat (semacam kursus) 
bagi guru science secara umum, kimia pada khususnya.  
2) Partisipasi Siswa 
Partisipasi siswa yang rendah dalam pembelajaran kimia menjadi masalah 
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pembelajaran kimia. Tak dapat dipungkiri bahwa pembelajaran yang aktif dapat 
memberikan hasil yang lebih optimal bagi siswa. Semakin aktif siswa dalam 
mengikuti pembelajaran, artinya diharapkan semakin sukses proses pembelajaran 
kimia dikelas tersebut.  Peneliti menyarankan beberapa hal yang lazim digunakan 
untuk mengangkat keaktifan siswa, diantaranya: 
a) Memperbanyak kegiatan diskusi yang akan meningkatkan minat siswa untuk 
aktif; 
b) Memperbanyak kegiatan tanya jawab dua arah antara siswa dan pengajar; 
Berdasarkan hasil penelitian, memang kegiatan diskusi sangat kurang. Ini 
memang berkaitan dengan bahasa. Usaha yang dilakukan pengajar kimia dengan 
kendala yang dihadapi dalam pembelajaran kimia adalah guru memperkaya 
pembelajaran dengan metode-metode dari sekolah-sekolah mitra PASIAD-
TURKI yang lain, sehingga memperkaya pembelajaran kimia. Siswa diminta 
untuk membuat projek kimia tentang pembelajaran kimia yang dihadapi, secara 
tidak langsung hal ini akan mendorong siswa untuk aktif, walaupun tidak secara 
langsung di kelas. 
3) Laboratorium Kimia 
Pelajaran kimia merupakan pembelajaran yang sangat erat kaitanya 
dengan praktikum. Seperti yang diamanatkan dalam PP SNBI yang dikeluarkan 
Dirjen Kemendiknas, bahwasanya pendidikan di SNBI utamanya kimia harus 
berbasis pada eksperimen. Berdasarkan observasi yang dilakukan di SBBS, 
sekolah ini belum memiliki laboratorium kimia sehingga menghambat pengajar 
dalam menyampaikan materi pembelajaran kima khususnya yang harus dilakukan 
dengan melakukan percobaan. Misalkan materi tentang laju reaksi, untuk 
memantapkan konsep siswa, maka harus dilakukan pengujian laboratorium 
sehingga siswa mempunyai gambaran nyata tentang materi laju reaksi yang 
mungkin setiap siswa memiliki pemahaman yang berbeda-beda dalam 
membayangkan laju reaksi. Untuk mengatasi hal tersebut, ada beberapa metode 
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a) Guru melaksanakan demonstrasi percobaan, dimana siswa diminta untuk 
mengamati; 
b) Menggunakan alat peraga untuk menggambarkan (demonstrasi) kegiatan 
praktikum. 
c) Menggunakan video percobaan untuk memberikan gambaran secara visul 
tentang praktikum kimia. 
Berdasarkan hasil penelitian, usaha yang dilakukan pengajar kimia dengan 
kendala laboratorium yang dihadapi dalam pembelajaran kimia adalah guru 
menggunakan video percobaan untuk memberikan gambaran secara visul tentang 
praktikum kimia. Selain itu guru dalam hal ini sekolah bekerjasama dengan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta dalam akses penggunaan laboratorium baik 
pusat maupun pendidikan kimia dan MIPA. Namun cara yang terakhir ini hanya 
untuk siswa yang melaksanakan projek, dan bukan siswa secara umum. 
b. Usaha yang Dilakukan Siswa 
1) Kendala Bahasa 
Beragamnya latar belakang dan kemampuan siswa, menyebabkan bahasa 
Inggris menjadi salah satu kendala utama yang dihadapi siswa dalam 
pembelajaran kimia, khususnya istilah-istilah yang asing atau yang jarang ditemui. 
Termasuk didalamnya adalah istilah-istilah Chemistry English atau istilah kimia 
dalam bahasa Inggris. Kurangnya pemahaman akan Chemistry English akan 
menghambat proses pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut, ada beberapa 
metode yang dapat digunakan, yaitu: 
a) Siswa mengikuti kursus bahasa Inggris di luar jam pelajaran. 
b) Selalu menggunakan kamus Chemistry English atau alfalink kimia sehingga 
dapat membantu mengartikan istilan-istilah yang sulit dipecahkan. 
c) Siswa mencari referensi non paket sekolah, semisal buku pelajaran kimia 
Bilingual, sehingga akan lebih memahami istilah tersebut dalam bahasa 
Indonesia maupun Inggris. 
Berdasarkan hasil penelitian, usaha yang dilakukan siswa dengan kendala 
bahasa yang dihadapi dalam pembelajaran kimia adalah siswa memperkaya 













































commit to user 
87 
Kemudian siswa menggunakan kamus/alfalink kimia untuk mengenal istilah 
Chemistry English yang sulit dipahami. Pihak sekolah juga memberikan bantuan 
bagi siswa yaitu pelajaran Matrikulasi (summer school) diawal semester bagi 
siswa untuk memperdalam kemampuan bahasa Inggris. 
2) Kendala Biaya 
Untuk biaya, siswa memang tidak terlibat langsung, karena memang 
adalah menjadi urusan orang tua/ wali siswa bersagkutan. Namun pihak sekolah 
memberikan subsidi silang untuk mengatasi hal tersebut. 
c. Usaha yang Dilakukan Sekolah 
1) Kendala Laboratorium Kimia 
Pelajaran kimia merupakan pembelajaran yang sangat erat kaitanya 
dengan praktikum. Seperti yang diamanatkan dalam PP SNBI yang dikeluarkan 
Dirjen Kemendiknas, bahwasanya pendidikan di SNBI utamanya kimia harus 
berbasis pada eksperimen. Berdasarkan observasi yang dilakukan di SBBS, 
sekolah ini belum memiliki laboratorium kimia sehingga menghambat pengajar 
dalam menyampaikan materi pembelajaran kima khususnya yang harus dilakukan 
dengan melakukan percobaan. Misalkan materi tentang laju reaksi, untuk 
memantapkan konsep siswa, maka harus dilakukan pengujian laboratorium 
sehingga siswa mempunyai gambaran nyata tentang materi laju reaksi yang 
mungkin setiap siswa memiliki pemahaman yang berbeda-beda dalam 
membayangkan laju reaksi. Untuk mengatasi hal tersebut, ada beberapa metode 
yang dapat dilakukan sekolah untuk mengatasi permasalahan tersebut, diantaranya 
sekolah menyediakan chemistry kit yang dapat digunakan guru untuk melakukan 
peragaan kimia penggati laboratorium. Hal lain dapat pula dilakukan, misalnya 
bekerjasama dengan sekolah terdekat dalam melakukan praktikum. 
Berdasarkan hasil penelitian, usaha yang dilakukan sekolah dengan 
kendala laboratorium yang dihadapi dalam pembelajaran kimia Melaksanakan 
kerjasama dengan Universitas Sebelas Maret dalam pengajar tambahan dari Dosen 
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2) Kendala Terbatasnya referensi 
SMA Negeri SBBS dilengkapi dengan perpustakaan dan buku-buku 
pembelajaran. Kemudian perpustakaan juga dilengkapi dengan perabot berbasis 
TIK, seperti video interaktif dan computer yang terkoneksi internet. Namun 
perpustakaan ini merupakan perpustakaan “warisan” yang dibawa berkat 
penggabungan Sekolah Dasar Negeri Gemolong II yang dinilai tidak 
representative untuk pembelajaran di level Sekolah menengah atas. Untuk itu 
pembelajaran tidak hanya  berasal dari satu buku pegangan, melainkan berasal 
dari berbagai sumber buku. Untuk mengatasi hal tersebut ada beberapa hal yang 
dapat dilakukan, diantanranya: 
a) Bekerja sama dengan sekolah terdekat untuk memperkaya referensi; 
b) Menggalakan e-book untuk memperkaya referensi yang ada. 
Berdasarkan hasil penelitian, usaha yang dilakukan sekolah dengan 
kendala referensi yang dihadapi dalam pembelajaran kimia adalah dengan 
menggalakkan e-book untuk pembelajaran, sehingga memperkaya referensi siswa. 
Kemudian penyediaan hot spot dan laboratorium computer untuk menanggulangi 
permasalahan referensi.Adapun kendala yang dihadapi dan pemecahan oleh pihak 
terkait, secara ringkas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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(2) Memperbanyak 
kegiatan tanya jawab 
dua arah antara siswa 
dan pengajar; 
(1) Guru melaksanakan 
demonstrasi 
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(2) Menggunakan alat 
peraga pengganti 
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2 Siswa a. Bahasa  (1) Siswa mengikuti 
kursus bahasa Inggris 
di luar jam pelajaran. 
(2) Selalu menggunakan 
kamus Chemistry 
English atau alfalink 
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mengartikan istilan-
istilah yang sulit 
dipecahkan. 
(3) Siswa mencari 
referensi non paket 
sekolah, semisal buku 
pelajaran kimia 
Bilingual, sehingga 
akan lebih memahami 





3 Sekolah a. Lab Kimia 
b. Terbatas- 
nya referensi 
(1) Sekolah menyediakan 
Chemistry kita untuk 
pengajar 
(2) Bekerjasama dengan 
sekolah terdekat 
untuk penggunaan 
Lab kimia  
(1) Bekerjasama dengan 
sekolah terdekat 
untuk penggunaan 
Lab kimia  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Bersarkan data yang diperoleh serta analisis yang telah dilaksanakan maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penyelenggaraan SMA Negeri Sragen Bilingual Boarding School
a. Sistem Pendidikan 
1) Sistem Dwi Bahasa 
SMA Negeri SBBS menerapkan system pengajaran dengan menggunakan 
dwi bahasa, bahasa Indonesia dan Inggris.  
2) Sistem Boarding School 
Sistem boarding school di SMA Negeri SBBS dijalankan dengan system 
pembinaan. Dimana terdapat 20 siswa per ruang asrama yang kemudian diawasi 
dan dibimbing oleh seorang Pembina asrama. Kegiatan di asrama diawasi secara 
ketat. Mulai dari bangun, sekolah sampai kembali ke asrama serba teratur dan 
terkontrol. Siswa dituntut untuk belajar mandiri di asrama dengan teman-teman 
mereka. 
3) Pemanfaatan Tekhnologi Modern 
Pemanfaatan tekhnologi modern menjadi sarana pembelajaran di SMA 
Negeri SBBS guna menyelaraskan proses pebelajaran yang dilaksanakan di 
sekolah dengan perkembangan tekhnologi yang terus berkembang secara pesat di 
masyarakat dunia. Setiap kelas di SMA Negeri SBBS dilengkapi dengan sarana 
tekhnologi informasi modern. 
4) Kegiatan Club
Keberagaman kecerdasan teraktualisasi dalam bentuk bakat dan minat 
diwadahi dalam bentuk kegiatan klub. Kegiatan ini diadakan untuk memberikan 














































commit to user 
93 
5) Belajar Mandiri dan Pembinaan (Self Study Program and Guidance 
Service) 
SMA Negeri SBBS mengadakan pembelajaran mandiri khusus bagi 
mereka yang tinggal di asrama. Kegiatan ini dilaksanakan pada pagi dan malam 
hari. Dengan bantuan para Pembina, para siswa kembali menelaah, mamahami 
dan mempersiapkan materi pelajaran yang telah dan akan diberikan oleh bapak/ 
ibu guru dikelas. 
6) Pertemuan MGMP Nasional (ZUMRE) dan Ujian Bersama 
Kualitas pembelajaran di sekolah SMA Negeri SBBS selalu dievaluasi dan 
dimonitor melalui kegiatan zumre. Selain zumre, kegiatan yang dilakukan untuk 
evaluasi adalah dengan ujian bersama. 
2. Difusi Inovasi Kurikulum yang Dilakukan di SMA Negeri SBBS Pada 
Mata Pelajaran Kimia 
Adaptasi yang dilakukan adalah menyusun kurikulum berdasarkan 
kurikulum nasional (KTSP) namun susunan materi dan pembelajaran kimia diatur 
ulang (kocok ulang materi).  
3. Penyelenggaraan Sragen Bilingual Boarding School di Kabupaten Sragen 
Pada Mata Pelajaran Kimia 
a. Pembelajaran kimia di SBBS dilaksanakan dengan menggunakan bahasa 
Inggris total mulai dari materi ataupun tugas. 
b. Pembelajaran kimia di SMA Negeri SBBS dilaksanakan dengan berbasis pada 
TIK.  
c. Pembelajaran kimia SMA Negeri SBBS mengandalkan penyampaian materi 
secara teoritis. Siswa 100% mendapatkan pembelajaran dari pengajar kimia 
dengan model pembelajaran di kelas serta tugas-tugas mandiri.  
d. Pembelajaran berbasis eksperiman atau laboratorium tidak pernah sama 
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e. Untuk buku pelajaran , buku materi kimia langsung didatangkan dari Turki. 
Buku “zambag” yang berbahasa Inggris untuk pembelajaran kimia di semua 
jenjang kelas.  
4. Keberhasilan Pelaksanaan Sragen Bilingual Boarding School Pada Mata 
Pelajaran Kimia 
a. Belum mendapat akreditasi yang baik dari salah satu Negara anggota 
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) dan/atau 
Negara maju lainya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang 
pendidikan. 
b. Sudah Menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP); Belum 
Menerapkan system satuan kredit semester di SMA dan mengacu pada 
pembelajaran PASIAD-Turki. 
c. Proses pembelajaran pada semua mata pelajaran menjadi teladan bagi sekolah 
lainnya dalam pengembangan akhlak mulia, budi pekerti luhur, kepribadian 
unggul, kepemimpinan, jiwa eneterpreneurial, jiwa patriot, dan jiwa innovator; 
serta diperkaya dari PASIAD-Turki 
d. Sistem Penilaian diperkaya dari PASIAD-Turki 
e. Pendidik mampu berbahasa Inggris dan menyampaikan pelajaran dalam 
bahasa Inggris, namun guru yang berpendidikan S2/S3 baru 11%; 
f. Kepala sekolah mampu berbahasa Inggris dan berpendidikan S2. 
g. Setiap ruang di SBBS dilengkapi dengan sarana TIK 
h. SBBS merupakan sekolah multicultural, namun secara pengelolaan belum 
mendapatkan setifikat ISO 9001 versi 2000 dan ISO 14000. 
i. Berdasarkan penilaian Pemda Sragen, SBBS sudah menerapkan pembiayaan 
yang efisien. 
5. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Penyelenggaraan Sragen 
Bilingual Boarding School Pada Pembelajaran Kimia 
a. Faktor Pendukung 
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2) Kualitas Input Siswa Yang Baik 
b. Faktor Penghambat 
1) Bahasa 
2) Kurikulum 
3) Sarana Laboratorium Kimia 
4) Buku Penunjang 
6. Problematika yang Dihadapi Dalam Pembelajaran Kimia di SMA Negeri 
Sragen Bilingual Boarding School 
a. Kendala Kurikulum 
1) Materi kesetimbangan diberikan di kelas X, peneliti menganggap bahwa 
materi ini belum saatnya diberikan siswa kelas X dikarenakan konsep mol 
yang belum matang dari siswa. 
2) Materi larutan juga sudah diberikan di kelas X, sehingga beban siswa tentang 
materi kimia sudah sangat berat, padahal konsep mol yang didapatkan 
belumlah matang. 
b. Kendala Yang Dihadapi Pengajar Kimia 
1) Pengajar hanya menguasai bahasa Inggris dan Turki, sehingga komunikasi 
informal harus dilaksanakan dalam bahasa Inggris dan Turki. 
2) Peranserta siswa yang rendah sehingga pembelajaran aktif yang diharapkan 
kurang maksimal bisa dilaksanakan. 
3) Proses pembelajaran masih terpusat pada pengajar karena guru melaksanakan 
proses pembelajaran kimia lebih banyak menggunakan metode ceramah. 
4) Tidak adanya laboratorium kimia, sehingga pembelajaran berbasis eksperimen 
yang seharusnya menjadi bagian dari pembelajaran kimia tidak terpenuhi. 
c. Kendala Yang Dihadapi Siswa 
Dalam pelaksanaan SMA Negeri Sragen Bilingual Boarding School pada 
mata pelajaran kimia, problematika yang dihadapi siswa adalah sebagai berikut: 
1) Kemampuan bahasa Inggris yang tidak merata dari siswa; 
2) Pemahaman yang kurang tentang istilah-istilah chemistry English; 
3) Kegiatan siswa yang masih berpusat pada guru; 
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d. Kendala Yang Dihadapi Sekolah 
1) Tidak tersedianya Laboratorium kimia. 
2) Dana yang sangat tergantung dari APBD sehingga sangat berat dalam 
pengelolaan sekolah. 
3) Terbatasnya referensi untuk guru dan siswa, sehingga kebutuhan pembelajaran 
kurang optimal. 
7. Usaha yang Telah Dilaksanakan untuk Mengatasi Problematika yang 
Dihadapi 
a. Pengajar Kimia 
1) mengikuti kegiatan zumre guru SBBS dimana juga diberikan pembelajaran 
bahasa Indonesia 
2) untuk membuat projek kimia tentang pembelajaran kimia yang dihadapi 
3) video percobaan untuk memberikan gambaran secara visul tentang praktikum 
kimia.  
b. Siswa 
1) siswa memperkaya referensi dengan mencari buku penunjang 
2) siswa menggunakan kamus/alfalink kimia 
c. Sekolah 
1) Sekolah bekerjasama dengan UNS dalam penggunaan Lab Kimia dan dosen 
serta mahasiswa pembimbing untuk memberikan pelajaran tambahan 
2) Menggalakan e-book 
3) Menyediakan hot spot dan lab computer  untuk mendukung penggalakan e-
book 
B. SARAN 
Agar penyelenggaran Sekolah Bertaraf Internasional di SMA Negeri SBBS lebih 
optimal, maka peneliti mengemukakan saran- saran sebagai berikut: 
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a. Untuk mengatasi permasalahan Bahasa yang menjadi penghambat 
penyelenggaraan SBI pada mata pelajaran kimia di SBBS dapat 
dilakukan dengan : 
(1) Memberikan tambahan pelajaran Bahasa Inggris untuk siswa yang 
dirasa membutuhkan; 
(2) Memberikan buku kimia pembanding yang berasal dari sistem 
pendidikan sejenis misalkan Cambridge, sehingga siswa akan lebih 
kaya dalam Chemistry English. 
b. Untuk mengatasi kurikulum yang sedikit berbeda dengan Kurikulum 
KTSP, maka pengajar kimia di SBBS dapat diikutkan dalam MGMP 
tingkat kabupaten atau pertemuan sejenis yang diselenggarakan 
otoritas setempat. 
c. Untuk mengatasi permasalahan Sarana Laboratorium Kimia, pihak 
sekolah dapat melakukan joining program dengan sekolah terdekat 
yang sudah memiliki fasilitas laboratorium kimia dalam penggunaan 
lab kimia sebagai penunjang kegiatan belajar. 
d. Untuk mengatasi permasalahan sedikitnya buku penunjang 
pembelajaran kimia, bisa ditekankan penggunaan e-book ataupun 
berkoordinasi dengan sekolah terdekat yang telah memiliki 
perpustakaan yang lebih lengkap tentang penggunaan Perpustakaan. 
2. Kepada Pengajar Kimia 
a. Diharapkan menekankan pembelajaran kimia berbasis eksperimen 
sesuai yang diamanatkan dalam PP tentang Sekolah Bertaraf 
Internasional; 
b. Menjelaskan istilah-istilah Chemistry English secara lebih mendalam 
kepada siswa; 
c. Agar mengikuti MGMP tingkat Kabupaten, agar terjadi penyesuaian 
antara kurikulum Nasional dan yang diterapkan di SBBS. 
3. Kepada Pemerintah Kabupaten Sragen 
a. Agar memberikan dukungan secara optimal demi terlaksananya 
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b. Pengawasan yang lebih intens sehingga pendidikan di SBBS tetap 
pada jalur yang telah diatur pemerintah. 
c. Menginformasikan sistem yang ada di SBBS kepada seluruh insane 
pendidikan di Sragen, sehingga bisa diambil manfaat demi kemajuan 
pendidikan. 
4. Kepada Siswa 
a. Lebih  serius dalam belajar, sehingga dapat meningkatkan prestasi 
pendidikannya; 
b. Agar mencari sumber belajar dari segala bidang; 
c. Tidak terlalu mengandalkan sekolah dan guru pengajar dalam 
belajar materi kimia karena obyek pembelajaran sangatlah luas. 
